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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Peran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya Dalam
Meneguhkan Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 1934-1963
merupakan penelitian kajian pustaka. Adapun permasalahan yang dibahas pada
skripsi ini sebagai berikut; 1). membahas secara objektif sejarah riwayat hidup dari
seorang Ir. H. Djuanda Kartawidjaya. 2). mengetahui jasa-jasa yang telah dilakukan
Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam memperjuangkan keutuhan wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 1934-1963. 3). mengetahui kontribusi dari
Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam konteks kekinian serta menunjukkan sebagai
sosok yang pantas ditiru oleh generasi masa kini.

Penelitian ini dilakukan menggunakan langkah-langkah metode penelitian
sejarah, diantaranya yakni heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Dan
adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Historis dan sosiologis.
Pendekatan historis untuk menggambarkan kejadian masa lampau, dan pendekatan
sosiologis untuk menganalisis peristiwa social yang berkaitan dengan Ir. H.
Djuanda Kartawidjaya. Sedangkan teori yang digunakan adalah teori dari Max
Webber yaitu teori kharismatik.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan peneliti mendapatkan kesimpulan
(1) Ir. H. Djuanda Kartawidjaya merupakan pria kelahiran tasikmalaya 14 Januari
1911 dari pasangan suami istri R. Kartawidjaya dan Nyi Momot. Ir. H. Djuanda
merupakan lulusan THS Bandung, Kkarirnya berawal dari seorang guru
Muhammadiyah dan berkembang menjadi menteri (2) Ir. H. Djuanda memiliki
banyak jasa dalam perjuangannya semasa menitih karir mulai dari program
pembangunan lima tahunan, menjadi administrator negara yang ulung dan juga
mendeklarasikan wilayah laut Indonesia yang dikenal dengan Deklarasi Djuanda
(3) banyak jasanya yang hingga saat ini dapat kita rasakan salah satu Deklarasi
Djuanda yang menyatukan wilayah Indonesia.

Kata Kunci: Ir. H. Djuanda Kartawidjaya, NKRI
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ABSTRACT

The thesis entitled The Role of Ir. H. Djuanda Kartawidjaya in edifying the
Territory of the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI) 1934-1963 is a
literature study research. The problems discussed in this thesis are as follows; 1).
What is the biography of Ir. H. Djuanda Kartawidjaya? 2). What are the services of
Ir. H. Djuanda Kartawidjaya in establishing the territorial sovereignty of the Unitary
State of the Republic of Indonesia 1934-1963? 3). How is the contribution of Ir. H.
Djuanda Kartawidjaya's struggle in the current context?.

This research was conducted using historical research methods, including
heuristics, verification, interpretation, and historiography. And as for the approach
used is historical and sociological approach. Historical approach to describing past
events, and sociological approach to analyzing social events related to Ir. H.
Djuanda Kartawidjaya. While the theory used is the theory of Max Webber
charismatic theory.

The results of the research that has been done by researchers get the
conclusion (1) Ir. H. Djuanda Kartawidjaya is a man born tasikmalaya January 14,
1911 from married couple R. Kartawidjaya and Nyi Momot. Ir. H. Djuanda is a
graduate of THS Bandung, his career started from a teacher Muhammadiyah and
developed into a minister (2) Ir. H. Djuanda has many services in his struggle during
his career ranging from a five-year development program, becoming an
accomplished state administrator and also declaring the Indonesian sea area known
as the Djuanda Declaration (3) many of his services that until now we can feel one
of the Djuanda Declarations that unite the territory of Indonesia.

Keywords: Ir. H. Djuanda Kartawidjaya, NKRI
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masa kolonialisme Belanda atas Indonesia menjadi satu masa
penjajahan paling paling panjang dalam sejarah kemerdekaan Indonesia.
Tercatat, Belanda menduduki Indonesia selama 350 tahun lamanya dengan
berbagai intrik sosial, budaya, ekonomi, agama, dan terutama adalah gejolak
dalam bidang politik. Belanda memulai ekspedisi ke Indonesia ketika Cournelis
de Houtman dan Pieter Keyzer dikirim ke Lisbon untuk mengulik informasi
mengenai Indonesia, yang pada masa itu populer disebut dengan “Kepulauan
Rempah”. Setelah mendapat cukup informasi, pada 27 Juni 1596 de Houtman
dan armada Belanda melabuhkan kapalnya untuk kali pertama di Banten.
Namun, keberadaan mereka tidak berlangsung lama, oleh sebab mendapat
perlawanan dari penduduk lokal yang disokong oleh Portugis. Pengusiran
Belanda dikarenakan terindikasi melakukan politik perdagangan.*

Dua tahun berselang, Belanda tiba lagi di Indonesia kali dengan strategi
yang lebih rapi, yakni mendirikan perusahaan dagang Verenigde Oostindisxhe
Compagnie (VOC).2 Dalam praktiknya, VOC juga melakukan monopoli

terhadap perdagangan rempah-rempah.

Tri

Setya, The  Brief  History of Dutch  Colonization in Indonesia,

https://factsofindonesia.com/history-of-dutch-colonization-in-indonesia, diakses pada 23 Oktober

2020, pukul 14.11 WIB.

ZM.
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C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Moderen 1200-2004, (Jakarta: PT Serambi IImu Semesta, 2008),


https://factsofindonesia.com/history-of-dutch-colonization-in-indonesia

Tidak hanya itu, VOC itu juga memberlakukan sistem perbudakan bagi bangsa
pribumi. Sebuah perlakuan yang memancing kemarahan dan memicu
perlawanan dari bangsa Indonesia. Hingga akhirnya VOC bangkrut pada 1799.
Berturut-turut kemudian Indonesia telah melewati banyak fase. Mulai dari
diterapkannya politik etis pada 1901, pendudukan Jepang sejak 1942, hingga
akhirnya Ir. Soekarno dan Moh. Hatta memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia pada 17 Agustus 1945. Indonesia yang telah berjuang melawan
kolonialisme awal mula merdeka dalam siding parlemen 1945 Ir. Soekarno
ditetapkan sebagai presiden dari Republik Indonesia Serikat (RIS), kemudian
pada desember 1949 wilayah Indonesia ditetapkan sebagai negara Republik
Indonesia Serikat (RIS) yang terdiri atas 16 negara bagian terbagi dalam
kepulauan.

Dengan kondisi negara kepulauan yang masing-masingnya memiliki
laut dengan batas 3 mill, berawal dari Ordonansi Hindia Belanda pada tahun
1939 yang menetapkan sebuah peraturan mengenai ketentuan-ketentuan daerah
laut Republik Indonesia (RI) yakni Teritoliale Zeeén en Maritieme Kringen
Ordonantie 1939 (TZMKO 1939).# Dengan adanya pembatasan wilayah laut
Indonesia yang merupakan sebuah negara kepulauan akan dirugikan dalam
banyak hal baik dari wilayah yang terputus oleh laut dan juga akses negara lain

menggunakan kapal serta pelayaran asing yang bebas melewati lautan sekitar

3 John David Legge, Growth and Impact of the Dutch East India Company,
https://www.britanica.com/Growth-and-impacta-of-the-Dutch-East-India-Company, diakses pada
23 Oktober 2020, 10.00 WIB

4 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 301



https://www.britanica.com/Growth-and-impacta-of-the-Dutch-East-India-Company

termasuk hasil alam yang akan tereksploitasi secara besar-besaran. Atas dasar
inilah pada tahun 1957 dicetuskan sebuah deklarasi yang dinamakan Deklarasi
Juanda yang dicetuskan oleh perdana menteri Ir. H. Djuanda Kartawidjaya yang
merupakan seorang menteri Indonesia yang menjabat sejak tahun 1946 sampai
1959.

Deklarasi Juanda inilah merupakan sebuah gagasan yang menjadikan
negara Indonesia hingga sekarang ini menjadi negara kepulauan yang utuh dan
berdaulat atas wilayah lautnya. Dengan luas total perairan wilayah Indonesia
6.400.000 akan menjadi suatu maslah yang besar jika peraturan Ordonasi
Hindia Belanda tetap berlaku. ®

Banyak masalah yang timbul kedepannya mulai dari eksploitasi
kekayaan laut yang akan dilakukan oleh negara lain karena Indonesia hanya
berhak atas 3 mill wilayah laut dari daratannya, sehingga deklarasi ini
mengubah peraturan yang semula menetapkan Indonesia hanya berhak atas 3
mill lebarnnya dirubah menjadi 12 mill yang diukur dari garis yang
menghubungkan titik-titik ujung terluar dari pulau-pulau negara Indonesia
kemudian terus berkembang menjadi 24mill hingga menjadi Zona Ekonomi
Ekslusif (ZEE) 200 mill.® Ir. H. Djuanda Kartawidjaya yang dikenal sebagai
tokoh nasional dan juga bapak pembangunan bangsa, sebab jasanya dalam
pembangunan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (selanjutnya akan

disingkat NKRI) paska kemerdekaan Indonesia tahun 1945.

> Awaloedin Djamin, Pahlawan Nasional Ir. H. Djuanda Negarawan, Administrator, dan Teknokrat
Utama, (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2001)125-144

® Hamzah, Laut, Teritorial dan Perairan Indonesia, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1984), 143-
145,



Ir. H. Djuanda Kartawidjaya merupakan salah satu tokoh kemerdekaan

yang jarang diangkat kisahnya meskipun mendapat beberapa bentuk apresiasi,

namanya di jadikan nama jalanan, waduk, taman hutan serta lapangan terbang,

adapun bentuk apresiasi terbarunya berupa sebagai gambar pada mata uang lima

puluh ribu rupiah, namun masih banyak masyarakat yang kurang mengenal

tokoh ini. Ir. H. Djuanda Kartawidjaya merupakan seorang perdana menteri

terakhir Indonesia. Selain Deklarasi Juanda Ir. H. Djuanda Kartawidjaya juga

berperan dalam pembangunan infrastruktur. Ir. H. Djuanda Kartawidjaya

bergabung dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun dengan bertujuan :’

1.

2.

Mengembalikan Irian Barat

Membentuk Otonomi Daerah serta menyegerakan pembentukan anggota
DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah)

Memerjuangkan perbaikan nasib buruh dan pegawai

Menstabilkan keuangan negara

Merubah ekonomi kolonial menjadi ekonomi nasional berdasarkan
kepentingan rakyat

Membatalkan Konferensi Meja Bundar (KMB)

Memulihkan keamanan dan Ketertiban, Pembangunan lima tahun dan
menjalankan politik luar negeri bebas aktif

Melaksanakan keputusan Konferensi Asia Afrika (KAA)

Dalam kasusnya Ir. H. Djuanda Kartawidjaya tetap menjabat sebagai

menteri sampai akhir hayatnya, wafat pada 7 November 1963 dan ditetapkan

7 Notosusanto, Sejarah Nasional.., 277.



sebagai pahlawan nasional pada 23 November 1963. Pada masa hidupnya Ir. H.
Djuanda mengikuti organisasi Muhammadiyah, Ir. H. Djuanda Kartawidjaya
mengakui bahwa Muhammadiyah sebagai pergerakan yang ia ikuti. Awal mula
ia mengikuti Muhammadiyah merupakan perintah ayahnya namun lamban laun
pemikirannya berubah dan meyakini Muhammadiyah sebagai organisasi yang
ia pilih. Ketika ia selesai ibadah haji dan mengelilingi beberapa negara, saat tiba
di Kairo pada tahun 1958 ia di wawancarai dan diberi pertanyaan mengenai
partai apa yang ia ikuti, kemudian menjawab hanya mengikuti organisasi
Muhammadiyah. Ir. H. Djuanda Kartawidjaya mempunyai julukan menteri
marathon. Setelah menjadi guru dan diangkat menjadi direktur dalam tahun
yang sama 1934, 8

Pada umur yang muda 23 tahun Ir. H. Djuanda Kartawidjaya telah
diangkat sebagai sekertaris dari organisasi yang ia ikuti Paguyuban Pasundan
(PP) hal ini yang memicu awal karir Djuanda dalam bidang politik kedepannya.
Pada 1 Januari 1946 ia diangkat menjadi kepala djawatan kereta api R,
sebelumnya ia mengikuti Angkatan Muda Kereta Api (AMKA) belum genap 1
bulan atau tepatnya 20 hari ia kemudian diangkat menjadi ketua DKA
(Djawatan Kereta Api) setelah tugas berat yang ia emban dan juga ia yang baru
terlibat dalam hal ini.®

Ir. H. Djuanda Kartawidjaya diangkat sebagai anggota menteri kabinet

Syahrir 11 (12 Maret 1946 — 2 Oktober 1946) ia mendam pingi Ir. Abdulkarim

8

Djuanda  Kartawidjaya, @ Gagasan  Maritim  Dunia  Dari  Muhammadiyah,

http://www.muhammadiyah.or.id/id/news-18346-detail-djuanda-kartawidjaja-gagasan-maritim-

dunia-dari-muhammadiyah.html , diakses pada 10 November 2020, 09:43 WIB

° Djamin, Pahlawan Nasional..., 182-187


http://www.muhammadiyah.or.id/id/news-18346-detail-djuanda-kartawidjaja-gagasan-maritim-dunia-dari-muhammadiyah.html
http://www.muhammadiyah.or.id/id/news-18346-detail-djuanda-kartawidjaja-gagasan-maritim-dunia-dari-muhammadiyah.html

sebagai menteri perhubungan. Beban yang ia emban semakin bertambah ketika
ia menggantikan Ir. Abdulkarim dalam menjabat sebagai menteri perhubungan
pada kabinet syahrir 11 (2 Oktober 1946-26 Juni 1947). Ir. H. Djuanda
Kartawidjaya sebagai perdana menteri pada tanggal 8 April 1957-10 Juli 1959.
Setelah kabinet ini berakhir Ir. H. Djuanda masih menjadi perdana menteri pada
kabinet selanjutnya dengan merangkap sebagai menteri keuangan. Ir. H.
Djuanda tetap menjabat sebagai Perdana menteri dan meninggal pada 1963 dan
dinyatakan sebagai pahalawan nasional. Adapun ia diberi julukan sebagai
menteri marathon sebab ia telah menjabat sebagai menteri sejak 1946.°

Ir. H. Djuanda Kartawidjaya memiliki berbagai gagasan pemikiran
dalam prosesnya menjabat sebagai menteri hingga perdana menteri. Dalam
artikel yang ditulis oleh Febta Pratama Aman dengan judul “Kebijakan Politik
Luar Negeri Indonesia Masa Kabinet Djuanda 1957-1959” dalam
perjuangannya menjadi menteri ada berbagai gagasan dan juga tindakan yang
telah ia lakukan termasuk program pembangunan lima tahun yang juga
termasuk proyek pembangunan bandara yang kini dikenal dengan sebutan
bandara internasional Juanda berada di Surabaya, adalah bentuk dari program
yang ia buat. Namun jasa yang terbesar dalam ranah nasional adalah
mencetuskan deklarasi Djuanda sebagai mana diatas menjelaskan mengenai

pembebasan wilayah laut Indonesia, dalam hal ini bukan hanya menyatukan

10 Djamin, Pahlawan Nasional..., 125-144



wilayah laut namun juga menegaskan lebih lanjut bahwa Indonesia menjadi
sebuah negara kepulauan yang utuh.?

Berdasarkan uraian, maka menjadi penting untuk diketahui perihal
bagaimana peran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam meneguhkan wilayah
NKRI sebab tanpa gagasan darinya, bisa memungkinkan bahwa Indonesia pada
kedepannya paska kemerdekaan belum menjadi sebuah negara maritime yang
berdaulat atas wilayah lautnya dan juga menjadi kesatuan negara kepulauan
yang utuh. Untuk itu penulis mencobba memaparkan riwayat hidup Ir. H.
Djuanda Kartawidjaya berikut kontribusi besarnya bagi kedaulatan bangsa
dalam skripsi berjudul “Peran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya Dalam
Meneguhkan Kedaulatan Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI) 1934-1963”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran singkat mengenai perjuangan dan jasa-jasa yang
dilakukan oleh Ir. H. Djuanda Kartawidjaya, maka peneliti menyimpulkan
menarik rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana biografi Ir. H. Djuanda Kartawidjaya ?
2. Apa sajakah jasa Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam memperjuangkan
kedaulatan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 1934-

19677

11 Febta Pratama Aman, Kebijakan Politik Luar Negeri Indonesia Masa Kabinet Djuanda 1957-
1959, jurnal Socia, volume 10, No. 1, 2013.



3. Bagaimana kontribusi dari perjuangan Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam

konteks kekinian?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah guna mengetahui secara global mengenai perjuangan
serta jasa-jasa yang telah dilakukan oleh Ir. H. Djuanda Kartawidjaya sebagai

Tokoh Nasional (Pahlawan Nasional) dan tentunya menjadikan Ir. H. Djuanda

Kartawidjaya sebagai cerminan sifat cinta terhadap tanah air yang wajib

ditanamkan pada generasi penerus bangsa terlebih spesifik sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui secara objektif sejarah riwayat hidup dari seorang Ir. H.
Djuanda Kartawidjaya.

2. Untuk mengetahui jasa-jasa yang telah dilakukan Ir. H. Djuanda
Kartawidjaya dalam memperjuangkan keutuhan wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) 1934-1963.

3. Untuk mengetahui pada kontribusi dari Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam
konteks kekinian serta menunjukkan sebagai sosok yang pantas ditiru oleh

generasi masa kini.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa manfaat, baik
secara teoris maupun prakitis.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini peneliti mengharapkan dapat memberikan

sebuah sumbangan secara teoritis, yakni sebagaimana guna



pengembangan ilmu sejarah khususnya tentang bagaimana gigihnya Ir.
H. Djuanda Kartawidjaya sendiri.
b. Menjadi sumber rujukan pada penelitian karya ilmiah sejarah pada

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademik Secara praktis peneliti mengaharapkan penelitian ini
dapat menjadi sumber pemecahkan masalah bagi Fakultas Adab dan
Humaniora jurusan Sejarah Peradaban Islam yang merupakan lembaga
formal pencetak sejarawan.
b. sembagai sumber rujukan pada perpustakaan fakultas Adab dan

Humaniora dan juga perpustakaan UINSA Surabaya.

3. Manfaat Pragmatis
Sebagai syarat kelulusan guna peneliti menyelesaikan tugas akhir
perkuliahan gelar strata satu (S-1) Sejarah Peradaban Islam di Fakultas

Adab dan Humaniora.

E. Penelitian Terdahulu
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa
penelitihan sebelumnya dengan deretan sebagai berikut :

1. Artikel yang ditulis oleh Ade Bagus Setiawan, 2017, “Djuanda
Kartawidjaya: dari menteri Hingga perdana menteri 1946-1959”. Yang
diterbitkan dalam e-journal Avatara volume 5, No. 2, Juli 2017, Guna
menyelesaikan jurnal penelitinan prodi penelitihan sejarah fakultas ilmu

sosial dan hukum Universitas Negeri Surabaya. Artikel ini membahas karir
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dari seorang tokoh yang sama dengan topik yang peneliti angkat yakni Ir.
H. Djuanda Kartawidjaya dengan fokus bahasan pada saat menjabat sebagai
menteri hingga diangkat menjadi perdana menteri, dengan menggunakan
empat tahapan metode yakni Heuristik, Kritik, Interpretasi dan
Historiografi.'?

2. Artikel yang ditulis oleh Muhammad Ahallah Tsauro, 2017, “Arti
Deklarasi Djuanda dan Konferensi Hukum Laut PBB bagi Indonesia”.
E-journal Gema Keadilan, Volume 4, No. Guna menyelesaikan jurnal
penelitihan prodi hubungan internasional fakultas ilmu sosial dan politik
universitas negeri Surabaya, diterbitkan oleh universitas diponegoro. Jurnal
ini mengambil tokoh Ir. H. Djuanda dengan salah satu jasanya deklarasi
Djuanda dengan menjelaskan kelebihan di deklarasikannya kebijakan itu
bagi Indonesia dan juga efek yang ditimbulkan dari adanya deklarasi
Djuanda.™®

3. Artikel yang ditulis oleh Febta Pratama Aman. 2013, “Kebijakan Politik
Luar Negeri Indonesia Masa Kabinet Djuanda 1957-1959” dalam jurnal
Socia, volume 10, No. 1. Guna menyelesaikan jurnal penelitihan Universitas
Negeri Yogyakarta. Artikel ini membahas sebuah kebijakan politik luar

negeri yang dibuat pada masa Djuanda menjabat sebagai perdana menteri di

12 Ade Bagus Setiawan, Djuanda Kartawidjaya: dari menteri Hingga perdana menteri 1946-1959,
(Avatara volume 5, No. 2, 2017) 2

13 Muhammad Ahallah Tsauro, Arti Deklarasi Djuanda dan Konferensi Hukum Laut PBB bagi
Indonesia, (Gema Keadilan, Volume 4, 2017), 3
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tahun 1957 hingga 1959. Artikel ini menggunakan lima metode tahapan
yakni pemilihan topik, heuristik, interpretasi, verifikasi dan historiografi.*
Adapun perbedaan kajian pada penelitian terdahulu di atas terletak pada

topik bahasan mengenai peran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam meneguhkan
wilayah NKRI, dan juga menarik dalam konteks kekinian dengan melihat apa
saja kontribusi yang masi eksis pada saat ini dan juga alasan namanya di angkat
menjadi nama bandara, jalanan, gambar pada matauang dan juga fasilitas publik
lainnya. Dengan persamaan dengan peneliti terdahulu dari segi pengangkatan
nama tokoh yakni Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dengan meneliti beberapa
bagian dari jasa dan juga bidang politiknya sehingga peneliti juga menggunakan
metode pendekatan serta teori yang digunakan pada penelitian sebelumnya
karena dalam satu kajian sejarah yang sama mengenai peran tokoh. Peneliti
mencoba mengulik kembali riwayat hidup dari Ir. H. Djuanda Kartawidjaya
dengan menguraikan bagian perannya dalam meneguhkan wilayah Negara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 1934-1967.

F. Pendekatan dan Kajian Teoritik
Fokus dalam penelitian ini ditujukan pada Peran Ir. H. Djuanda
Kartawidjaya dalam meneguhkan kedaulatan wilayah NKRI. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Historis dengan menggambarkan sebuah
permasalahan kemudian mempertanyakan guan penelitian, dengan mencari

sumber mengenai fakta historis kemudian menyajikan fakta secara interpretatif

14 Febta Pratama Aman, Kebijakan Politik Luar Negeri Indonesia Masa Kabinet Djuanda 1957-
1959, (Socia, volume 10, No. 1. 2013)
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(Interpretasi) dengan meliputi: pengumpulan data (Heuristik), Kritik sumber
baik internal maupun eksternal, Interpretasi dan terakhir penulisan
(Historiografi).!®> Dikarenakan termasuk dalam jenis penelitian sejarah sosial.
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui serta menjabarkan peristiwa
sejarah yang telah terjadi. Peneliti menjelaskan hal-hal yang telah diwujudkan
oleh Ir. H. Djuanda Kartawidjaya sebagai bentuk kesetiaan dan pengabdian
terhadap NKRI dan dalam waktu mengawali karirnya sebagai seorang guru
1934 serta berproses sebagai menteri 1946 hingga akhir masa hidupnya 1963
diangkat menjadi pahlawan nasional.

Selain itu peneliti menggunakan sebuah pendekatan ilmu sosiologis.
Sosiologis menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi adalah sebuah
ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses sosial, termasuk perubahan-
perubahan sosial. Struktur sosial merupakan keseluruhan jaringan antara unsur
sosial yang pokok, yakni norma sosial, lembaga sosial dan juga lapisan sosial.'®
Proses sosial merupakan pengaruh timbal balik antara segi kehidupan ekonomi
dan juga segi kehidupan politik, dari segi kehidupan pokok dengan segi
kehidupan agama, dan lain sebagainya. Salah satu proses sosial yang bersifat
tersendiri adalah kaitannya dengan terjadinya perubahan-perubahan di dalam
struktur sosial.

Guna menganalisis fakta-fakta yang berkaitan dengan sejarah hidup Ir.

H. Djuanda Kartawidjaya dalam meneguhkan kedaulatan wilayah NKRI.

15 Dwi Susanto, Pengantar IImu Sejarah, (Surabaya: UINSA Press,tt ) 58
16 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 18
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Peneliti juga menggunakan teori Kharismatik oleh Max Webber, Kharisma
merupakan suatu sifat dari seseorang yang dapat membuat dirinya terlihat
berbeda dari orang lain dan diistimewakan, dan pada penelitian ini teori ini
digunakan untuk melihat apa yang membuat Ir. H. Djuanda Kartawidjaya
memiliki peran dalam lingkungannya, dan juga memunculkan sifat-sifat dan
pencapainannya. Selain itu juga penulis menggunakan Teori Peran oleh Robert
Linton yang merupakan perpaduan displin ilmu sosiologi, Psikologi dan
antropologi. Teori ini digunakan untuk menjabarkan peran Ir. H. Djuanda
Kartawidjaya sebagai Administrator negara dan peranan yang dilakukannya.

Peran merupakan sebuah aktivitas. Aktivitas menurut KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia)adalah keaktifan kegiatan-kegiatan, kesibukan atau
biasa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja yangdilaksanakan tiap
bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga. Menurut KBBI Peran secara
etimologi adalah perangkat tingkah yang dimiliki oleh orang yang memiliki
kedudukan dalam masyarakat. Sedangkan menurut WJS. Purwadarminta dalam
kamus umum Bahasa Indonesia kata peran diartikan sebagai tindakan, aktifitas,
kemampuan kerja, reaksi, cara pandang seseorang terhadap ideologi atau
institusinya.
. Metode Penelitian

Dalam merekonstruksi kejadian masa lalu diperlukan sebuah metode
atau kiat-kiat, diantaranya adalah menggunakan metode sejarah, dengan tujuan

dari penulisan ini dapat menghasilkan susunan yang sistimatis serta objektif.
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Dalam menjelaskan metode di atas maka dilakukan langkah-langkah penelitian

sebagai berikut.

1. Tahapan Heuristik

Heuristik merupakan sebuah tahapan guna mengumpulkan sumber,
peneliti harus menjelaskan apa saja sumber-sumber yang dibutuhkan dalam
penelitian. Tahapan ini merupakan suatu tahap keterampilan dalam
menemukan merinci serta menangani bibliografi atau mengklompokkan
dan merawat catatan-catatan. Pada kajian ini peneliti menggunakan kajian
pustaka yang membahas mengenai Peran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya
dalam meneguhkan kedaulatan wilayah NKRI 1934-1963 melalui cara
kepustakaan. Dari tahapan kepustakaan peneliti mencari buku-buku dari
berbagai perpustakaan yang dapat diakses di sekitar gresik dan Surabaya,
artikel terkait, dokumen negara yang mencatat jabatan Ir. H. Djuanda

Kartawidjaya dan juga situs belanda yang memuat arsip kuno Indonesia.

a) Sumber primer
Sumber primer adalah berupa arsip-arsip berbahasa belanda
yang berupa buku, majalah, dan juga surat kabar lama. Yang berisikan
rekam jejak Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam karirnya. Berikut ini
adalah sumber primer yang akan digunakan dalam penulisan:
1) Buku yang ditulis oleh Awaloedin Djamin dengan judul “Pahlawan
Nasional Ir. H. Djuanda Negarawan, Administrator, dan teknokrat

utama” 2001.
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2) Buku yang ditulis oleh I.O. Nanulaita dengan judul “Ir. Haji Juanda
Kartawidjaya” 1983.
b) Sumber sekunder
Sumber sekunder merupakan sebuah kesaksian dari seseorang
yang tidak hadir secara langsung pada saat terjadinya peristiwa maupun
tidak dalam masa yang sama. Demikian ini merupakan sumber sekunder
baik berupa tertulis maupun wawancara, berikut sumber berupa karya
tulis buku antara lain:
1) Buku yang ditulis oleh Marwati Djoened Poesponegoro dan
Nugroho Notosusanto denagn judul “Sejarah Nasional Indonesia
JILID I-VI” 1984.
2) Buku yang ditulis oleh M. C. Ricklefs dengan judul “Sejarah
Indonesia Moderen 1200-2004” 2008.
3) Buku yang ditulis oleh Hamzah “Laut, Teritorial, Undang-Undang
dan Peraturan Lainnya” 1984.
2. Tahapan Verifikasi
Tahapan Verifikasi atau bisa disebut tahapan kritik, kritik mengenai
sumber yang telah diperoleh dari tahapan heuristik dengan tujuan dapat
membedakan dan juga memilih sumber-sumber asli dan juga sumber-
sumber palsu, guna mendapatkan informasi sejarah yang objektif.!’
Setelah menemukan serta mengumpulkan semua sumber yang

relevan dengan penelitian mengenai peran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya,

17 Dwi Susanto, Pengantar IImu Sejarah, 58
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setelah itu data-data yang terkumpul akan disaring secara kritis terutama
pada sumber primer dan sekunder, langkah yang dilakukan ada dua yakni:
a. Kiritik Eksternal
Kritik eksternal adalah sebuah cara untuk melakukan pengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Kritik eksternal harus
menekankan pada kejelasan terkait autentisitas dari kesaksian yang
diberikan. Untuk melakukan hal ini peneliti mencari data yang
menunjukkan kebenaran kesaksian dari tokoh tersebut.
b. Kritik Internal
Kritik Internal sumber merupakan usaha untuk mengetahui
keaslian dari isi sumber yang digunakan. Kebenaran kesaksian berasal
dari pelaku sejarah atau saksi mata dan apakah semuanya dapat
dipercaya. Untuk memastikan hal ini peneliti mencari biodata penulis
dan juga riwayat singkat hidupnya dan juga memilah-milah jika

terdapat adanya perbedaan.®

3. Tahapan Interpretasi
Tahapan interpretasi atau disebut juga tahapan penafsiran. Dengan
menafsirkan fakta data-data yang saling berhubungan daripada fakta-fakta
yang diperoleh. Hal ini menuntut peneliti untuk membayangkan sesuai fakta
yang telah ditemukan dengan sistematika yang berurutan. Pada hal ini

peneliti menelaah sumber mana saja yang penting dan cocok untuk

18 Pejabat Kabinet - Situs Web Kepustakaan Presiden-Presiden Republik Indonesia
(perpusnas.go.id), Diakses pada tanggal 12 Januari 2021 pukul 18:41 WIB



https://kepustakaan-presiden.perpusnas.go.id/cabinet_personnel/?box=detail&id=541&from_box=list&hlm=1&search_ruas=&search_keyword=&activation_status=&presiden_id=2&presiden=suharto
https://kepustakaan-presiden.perpusnas.go.id/cabinet_personnel/?box=detail&id=541&from_box=list&hlm=1&search_ruas=&search_keyword=&activation_status=&presiden_id=2&presiden=suharto
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digunakan sebagai sumber dari penelitian peran Ir. H. Djuanda
Kartawidjaya.
4. Tahapan Historiografi

Tahapan historiografi merupakan tahapan merekonstruksi atau
membangun fakta-fakta data secara imajinatif dengan sistimatika yang pas
melalui Kkriteria yang ditentukan, relevansi peristiwa dan kelayakannya,
imajinasi yang bertujuan menentukan hipotesis dan secara kronologis dalam
artian sesuai runtutan mulai dari sumber hingga cara penulisan.®

Langkah ini merupakan langkah terakhir dalam penelitian sejarah.
Dalam hal ini peneliti akan memperhatikan kronologis peristiwa dan juga
data serta fakta yang telah didapat akan ditulis dalam beberapa bab yang

terkait satu dengan yang lain agar pembaca dapat mudah memahaminya.

H. Sitematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang berbentuk skripsi ini akan dijabarkan
lebih lanjut dalam pembagian bab, agar tergambar secara runtut mengenai peran
Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam meneguhkan wilayah NKRI 1934-1963,
dalam perjuangan dan kontribusinya membantu memajukan wilayah NKRI baik
ekstern maupun intern.

Pada bab pertama akan menjelaskan mengenai latar belakang
pengambilan tema Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam meneguhkan wilayah
NKRI 1934-1963. Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang didalamnya

menjelaskan beberapa pokok bahasan : latar belakang masalah, rumusan

19 Dwi Susanto, Pengantar IImu Sejarah, 59
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masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode
penelitian, dan juga sistimatika pembahasan.

Pada bab kedua menjelaskan mengenai latar belakang kehidupan
seorang Ir. H. Djuanda Kartawidjaya, berupa lingkup keluarga, latar belakang
pendidikan, pengalaman-pengalaman sosial maupun keorganisasia sebelum
menjadi tokoh nasional.

Pada bab ketiga akan menjelaskan mengenai peran serta perjuangan Ir.
H. Djuanda Kartawidjaya sejak mengawali Kkarir dan juga secara kultural
dengan menganalisis masyarakat, sosial, budaya, ekonomi, dan perjuangannya
dalam menitih karir baik saat menjadi guru, menteri maupun perdana menteri.

Pada bab keempat akan menjelaskan mengenai perkembangan dari
bentuk pengabdian yang dikembangkan baik berupa kebijakan-kebijakan dalam
menteri, deklarasi djuanda dan juga bentuk-bentuk pembangunan yang
dikerjakan selama menjabat sebagai menteri.

Pada bab kelima akan dijelaskan mengenai kesimpulan sebagai hasil
penelitian dari skripsi ini dengan menggabungkan serta merangkum

keseluruhan topik bahasan yang dijabarkan dengan diakhiri kata Alhamdulillah.



BAB I1
BIOGRAFI Ir. H. DJUANDA KARTAWIDJAYA (1911-1934)
A. Riwayat Kelahiran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya

Ir. H. Djuanda Kartawidjaya yang dikenang sebagai pahlawan
merupakan pria yang lahir pada tanggal 14 Januari pada tahun 1911.% la lahir
di Tasikmalaya, Jawa Barat, namun dalam penjelasan mengenai kelahiran
Djuanda ada dua versi seperti yang dijelaskan pada dokumentasi di Institut
Teknologi Bandung (ITB) tertulis bahwa Djuanda lahir pada 10 Juli, dari hal ini
mungkin faktor usia yang tidak memenubhi syarat untuk masuk sekolah sehingga
menjadi hal yang umum pada masa itu merubah tanggal lahir agar sesuai dan
cukup untuk memenuhi syarat.?

Ir. H. Djuanda Kartawidjaya merupakan anak dari pasangan suami istri
Raden Kartawidjaya dan juga Nyi Momot. Raden Kartawidjaya, ayah Djuanda
merupakan seorang guru yang berasal dari Leles sebuah kecamatan di Garut,
sedangkan ibunya Nyi Momot berasal dari Tasikmalaya, Jawa Barat.??> Djuanda
memiliki dua sudari putri dan satu saudara putra, Djuandi, Koswara dan juga
Dadang. Ayah Djuanda memiliki profesi yang awalnya merupakan seorang
guru kemudian diangkat menjadi mantri guru di Hollands Inlandse School
(HIS) dengan pengabdian yang telah ia berikan. Berdasarkan tingkat jabatannya

mantri guru berada diatas guru.?

20 Arya Ajisaka, Mengenal Pahlawan Indonesia, (Jakarta: PT. Kawan Pustaka, 2004), 84

21 Djamin, Pahlawan Nasional..., 19

22 Nanulaita, Ir. Haji Juanda Kartawijaya, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
Indonesia, 1983), 6-7

23 Djamin, Pahlawan Nasional..., 9



Pada masyarakat masa itu guru memiliki kelas sosial yang terpandang hingga
masyarakat sangat menghormati guru terlebih jabatan seorang mantri guru,
sebab merupakan jasa dalam memajukan masyarakat dan juga mencerdaskan
anak bangsa.?*
B. Riwayat Pendidikan Ir. H. Djunda Kartawidjaya

Djuanda mengawali pendidikannya pada sebuah sekolah dimana
ayahnya Kartawidjaya mengajar yakni Hollandse Inlandse School (HIS),
sekolah ini pertama kali berdiri pada tahun 1914 dan merupakan sekolah dasar
berbahasa Belanda tempat dimana masyarakat kelas atas menempuh pendidikan
pada masa kolonial Belanda .°

Pada mulanya sekolah dasar pada peraturan Hindia Belanda pada tahun
1982 terbagi atas dua bagian yakni kelas | dan kelas Il, dimana kelas |
merupakan sekolah untuk golongan masyarakat berkecukupan dan kelas 1l
untuk masyarakat lain umumnya, perlahan kedua kelas pendidikan ini
digantikan menjadi HIS dan juga Volkschool, untuk menempuh pendidikan di
HIS ada beberapa kategori yang diwajibkan untuk kalangan masyarakat tertentu
yakni dari segi keturunan, jabatan, kekayaan, dan pendidikan. Dengan status
Kartawidjaya selaku ayah Djuanda yang menjabat sebagai mantri guru hal ini

tentu membuat Djuanda dapat menempuh pendidikan pada sekolah ini.?

2 1bid, 10

25 Suradi, dkk, Sejarah Pemikiran Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Dokumentasi Sejarah Nasional Proyek Inventaris dan
Nilai Tradisional, 1986), 5.
%HollandsIndlanderSchool(HIS),https://www.jakarta.go.id/artikel/konten/1767/hollandsch-
inlandsche-school-his. Diakses pada 19 November 2020, 09:30 WIB.



https://www.jakarta.go.id/artikel/konten/1767/hollandsch-inlandsche-school-his
https://www.jakarta.go.id/artikel/konten/1767/hollandsch-inlandsche-school-his
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Harapan dari ayahnya yang merupakan seorang guru menjadikan
Djuanda sangat diperhatikan dalam pendidikannya. Dalam masa menempuh
pendidikan, harapan serta kedudukan ayahnya yang membantu Djuanda
berpindah dari HIS ke sebuah sekolah yang terkenal elite dan juga susah untuk
dimasuki sebab memiliki syarat siswa wajib lancar Bahasa Belanda yakni
Eouropese Lagere School (ELS) yang berada di Cicalengka.?’

ELS sendiri merupakan sekolah yang tidak mudah dimasuki oleh
sembarang murid, dengan kelebihan yang dimiliki Djuanda dan juga relasi dari
sang ayah yang merupakan seorang mantri guru menjadikannya dapat
menempuh pendidikan pada sekolah itu, pada dasarnya ELS memiliki kelas
yang sama dengan HIS namun ada beberapa perbedaan dimana tujuan awal ELS
berdiri memang diperuntukkan untuk anak Eropa, sekolah ini juga memiliki
muatan pelajaran Bahasa Perancis dan juga memiliki masa pendidikan yang
lebih lama yakni tujuh tahun. Dari sekolah HIS berpindah ke ELS.?® Djuanda
menunjukan sebuah perubahan dan sekaligus pembuktian yang layak, pasalnya
sejak ia pindah duduk di bangku kelas Lima namun karena kepintarannya
Djuanda kemudian lompat kelas tujuh, hal ini menjadi satu permulaan yang baik
dalam Kkarir pendidikan Djuanda, sebab ELS merupakan sekolah yang tak
mudah untuk sembarang siswa masuk sehingga hal ini menjadi suatu awal

pencapaian yang bagus bagi Djuanda.?®

27 Djamin, Pahlawan Nasional..., 12
28 Suradi, dkk, Sejarah Pemikiran..., 5
29 Djamin, Pahlawan Nasional..., 13
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Hal ini membuat Djuanda mencapai kelulusan yang lebih awal yakni
pada tahun 1924. Pada jenjang pendidikan selanjutnya Djuanda memilih
Hogere Burgerlijke School (HBS) sebagai jenjang melanjutkan pendidikannya,
dimana HBS sendiri hanya menerima lulusan ELS. HBS merupakan sekolah
dengan program khusus dimana Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO)
dan juga Algemeene Middelbare School (AMS) menjadi satu masa namun
disingkat menjadi lima tahun.®*® MULO dan AMS sendiri jika disetarakan
dengan masa kini merupakan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan juga Sekolah Menengah Atas (SMA).%

Pada masa Djuanda menempuh pendidikan di HBS yang bertempat jauh
dari rumahnya Cicalengka-Bandung setiap hari ia menggunakan akses kereta,
dimana akses transportasi umum tercepat pada masa itu adalah kereta.
Ketekunan serta kedisiplinannya sebagai murid yang mencari ilmu tentunya
patut untuk dijadikan contoh, sebab pada masa itu tentu bukan hal yang mudah
dalam melaksanakan pendidikan terlebih dengan tingkatan yang tinggi dan juga
dengan jarak tempuh yang terbilang tidak dekat berkisar kurang lebih empat
jam perjalanan menggunakan kereta api. Djuanda pada dasarnya memiliki
kecermatan dan juga ketelitian dan juga ia mahir dalam berbahasa Belanda,
sehingga dalam berbagai mata pelajaran yang harus diikutinya dapat dengan

cekatan dihadapi.®2

30 Bambang Subaiyakto, Sejarah Pendidikan Indonesia (Era Pra Kolonialisme Nusantara sampai
Reformasi), (Banjarmasin: Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat, 20019), 42

8L Suradi, dkk, Sejarah Pemikiran..., 5
32 Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 13
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Terbukti dalam keseharian di HBS dimana ilmu Bahasa Belanda yang
sering digunakan untuk berkomunikasi pada asrama sehari-hari, dan juga ilmu
Bahasa lainnya seperti Bahasa Inggris dan juga Bahasa Perancis. Djuanda
dimasukkan oleh orangtuanya pada sebuah asrama Algemeen Indisch Internaat
yang merupakan sebuah asrama dengan biaya yang sangat tinggi dengan
mayoritas adalah siswa Belanda, Djuanda menetap dalam asrama ini dalam
kurun waktu dua tahun dari 1927 sampai 1928. Pelan-pelan pemikirannya mulai
berkembang, sehingga Djuanda mulai memikirkan untuk melanjutkan studinya
pada perguruan tinggi yang diinginkannya, dalam hal ini ia menginginkan
masuk perguruan tinggi Technische Hoge School Bandung (THS).*

Dengan tujuan yang pasti ini Djuanda membulatkan tekadnya dengan
belajar sungguh-sungguh dan juga mengembangkan diri, sehingga ia mulai
berkembang dan juga mulai menata diri dengan menjadi orang yang pendiam
dan lebih cenderung gemar membaca buku, hingga teman seasrama
menjulukinya sebagai kutu buku. Namun seperti pemuda pada umumnya
Djuanda memiliki kegemaran atau Hobby seperti yang lain, dengan mengikuti
perkumpulan renang, kegemarannya sejak kecil ia teruskan pada masa di HBS
dengan harapan dapat menjadi perenang yang handal. Kegemaran lain yang ia
mulai lakukan juga adalah mendaki gunung, sebab bandung merupakan wilayah
yang memiliki sawah di lereng-lereng bukit dan juga pemandangan yang indah

hal ini yang menjadikan Djuanda memulai kegemarannya.3*

33 |bid, 14
34 Djamin, Pahlawan Nasional...,17
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Setelah dua tahun menetap pada asrama, Djuanda memutuskan untuk
keluar dan memilih untuk menyewa sebuah rumah dengan teman-temannya
sebab melihat biaya asrama yang terbilang mahal, dan juga mengurangi beban
peraturan yang ketat dari asrama itu, sehinga dalam waktu liburan Djuanda
dapat meluangkan waktu bersama adik-adiknya dan juga keluarganya. Pada
akhir pendidikannya di HBS, Djuanda menjadi salah satu murid yang tergolong
pandai. Sebab dalam pendidikannya ia menyelesaikan ujian akhir kelulusan
dengan mendapatkan penghargaan lulus dengan baik sekali. Setelah lulus dan
ayah Djuanda melihat bakat anaknya, kemudian Kartawidjaya, ayah Djuanda
mendukung untuk masuk dalam THS. Dengan bantuan dari pengurus dan juga
direktur di HBS Djuanda berhasil mendapatkan beasiswa pemerintah sehingga
dapat meneruskan pada jenjang perkuliahan tanpa mengeluarkan dana.

Setelah menyelesaikan lima tahun pada sekolah HBS, Djuanda
mengawali pendidikannya dibangku perkuliahan pada bulan juli 1929, ia
memilih melanjutkan pendidikannya pada Technische Hoge School Bandung
(THS) yang sekarang dikenal sebagai Institut Teknologi Bandung (ITB). THS
sendiri awal mula berdiri memiliki luas 30 hektare dan berdiri pada tanggal 3
Juli 1920 yang didirikan oleh Belanda pada saat setelah perang dunia | dimana
Belanda sangat membutuhkan teknisi sehingga salah seorang berinisiatif

membangun sebuah institut.3®

% 1bid, 18-19
3 Sejarah, Sejarah - Institut Teknologi Bandung (itb.ac.id), Diakses pada 18 November 2020, 09:00
wIB
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THS sendiri memulai pendidikan sejak 1921 dengan total mahasiswa
terdaftar pertama kali 28 orang. Awal mula berdiri THS hanya mempunyai satu
fakultas dan juga satu jurusan, De Faculteit Van Technische Wetenschap
(Fakultas Ilmu Teknis) dan juga jurusan De Afdeling Der wegen Waterbouw
(teknik pembangunan jalan dan pengairan). Pada tahun 1924 THS berganti dari
instansi swasta menjadi instansi pemerintah. Pada awal kelulusan mahasiswa
sejak THS berdiri berhasil meluluskan dua belas orang mahasiswa, kemudian
pada 3 Juli 1926 kembali menghasilkan lulusan sembilan belas orang
mahasiswa dengan empat orang dari bumi putera dan salah satunya nanti
menjadi presiden pertama Indonesia yakni Ir. Soekarno. Kemudian setelah
Indonesia merdeka pada tahun 1945 berubah menjadi sekolah tinggi teknik
(STT) masa pendudukan Jepang.®’

THS kembali mengalami perubahan dengan berpindah ke daerah
Yogyakarta dan yang sekarang ini digantikan menjadi UGM (Universitas Gajah
Mada) pada tahun 1946. Dan THS kembali menjadi perguruan tinggi dibandung
pada 2 Maret 1956 berganti nama yang dikenal hingga kini Institut Teknik
Bandung (ITB), sehingga terus menerus berkembang dan juga melengkapi
kekurangan yang ada sehingga pada 26 Desember 2000 disahkan menjadi
BHMN (Badan Hukum Milik Negara) dan hingga kini tetap eksis dan juga
terkenal sebagai perguruan tinggi yang banyak diminati oleh para calon

mahasiswa di Indonesia. Hingga kini THS yang menjadi ITB tercatat telah

37 Sejarah, Sejarah - Institut Teknologi Bandung (itb.ac.id), Diakses pada 18 November 2020, 09:00
wIB
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memiliki dua belas fakultas dan seratus duapuluh delapan program studi dari
semula berdiri hanya sebuah fakultas dan juga sebuah program studi.®

Melihat THS yang merupakan sebuah tempat menjanjikan untuk
memulai pendidikan di perkuliahan hal ini yang menjadikan Djuanda memilih
THS. Djuanda memasuki THS setelah menempuh ujian seleksi dengan hasil
yang memuaskan, dan membuat adik-adiknya dan juga orangtua sekaligus
kerabatnnya bangga melihat Djuanda berhasil dan tidak banyak bumi putera
pada masa itu yang dapat melanjutkan di bangku perkuliahan terlebih THS
adalah sebuah tempat yang tergolong mahal baik biaya hidup dan juga biaya
pendidikan, serta bukan sembarang orang yang bisa lolos ujian seleksi. Dengan
hasil belajar dari HBS ia mendapatkan beasiswa dari pemerintah masa itu
sehingga dapat meringankan biaya orangtua mengingat biaya yang besar dan
juga pada masa itu bumi putera memiliki pendapatan yang kecil dan juga biaya
THS yang terbilang mahal. Djuanda memasuki jurusan teknik pembangunan
jalan dan pengairan. Dan nantinya akan memperoleh sebuah gelar yakni
insyinyur sipil (Ir). Pada dasarnya THS merupakan sebuah kampus yang
terkenal dan juga diimpikan oleh banyak siswa dan juga oleh orang tua yang
terpelajar tentunya menginginkan anaknya menimba ilmu di sana.*°

Gelar nantinya yang didapatkan akan disetarakan dengan gelar yang
diberikan pada sebuah sekolah tingi teknik di Delft, yakni sebuah universitas

yang berada di Belanda dan didirikan pada tahun 1842 oleh raja William 11

38 Sejarah, Sejarah - Institut Teknologi Bandung (itb.ac.id), Diakses pada 18 November 2020, 09:00
wIB
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dengan nama Royal Academy guna menciptakan lulusan dengan kemampuan
yang bersaing dibidang industry digunakan pada masa pemerintahan Hindia
Belanda dan pada tahun 20 Juni 1864 universitas ini dibubarkan guna
memperbarui dan menjadikannya sebagai sebuah sekolah teknik yang lebih
baru dengan tujuan mencetak insinyur sipil pada mulanya universitas ini belum
diakui sebagai sekolah tinggi teknik setelah dibubarkan dan kembali dibangun
akhirnya mendapatkan pengakuan sebagai sekolah tinggi teknik pada 1905 Mei
tanggal 22.4

Universitas ini terus berkembang hingga 1 september 1986 undang-
undang mengesahkan sekolah tinggi teknik ini menjadi University of
Technology atau dengan sebutan sekarang adalah TU Delft. Hingga saat ini
universitas Delft memiliki deapan fakultas yang diantaranya adalah teknik aero
angkasa, ilmu terapan, arsitektur, teknik sipil dan geosience, teknik listrik,
matematika, ilmu computer, teknik rancangan industry, teknologi kebijakan dan
manajemen dan juga teknik mekanis maritime dan material.**

Pada tahun 1929 mahasiswa yang diterima dan dapat menempuh
pendidikan di THS berjumlah tigapuluh Sembilan orang dan dari seluruh orang
tersebut dari orang Indonesia sendiri berjumlah delapan belas orang dan sisanya
merupakan orang Belanda dan juga dua orang China.*? Setiap tahunnya jumlah

mahasiswa yang masuk semakin bertambah termasuk mahasiswa dari Indonesia

40 Djamin, Pahlawan Nasional..., 22
41 History Of The University, TU Delft - History of the university (archive.org), Diakses pada 18

November 2020, 08:00 WIB
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namun jumlahnya tidak dapat melebihi jumlah mahasiswa Belanda yang ada.
Dan hingga saat itu THS belum membuka penerimaan peserta didik perempuan,
jadi hanya berisikian laki-laki saja, melihat hal ini pada masa awalnya jumlah
penduduk Indonesia yang menerima gelar insinyur sipil tentunya hanya sedikit
sebab berada di jumlah yang minoritas dan juga melihat susahnya untuk
memasuki THS serta biaya yang mahal.*®

Djuanda yang menerima beasiswa dari pemerintah tentu tidak menyia-
nyiakan hal ini, dengan beasiswa yang ia peroleh tentu telah memberi
keringanan kepada orang tuanya sehingga dapat lebih membantu adik-adiknya
yang lain.** Dalam bangku perkuliahan Djuanda dapat menguasai empat Bahasa
asing mulai dari Belanda, Perancis, Inggris dan juga Jerman. Kemampuannya
menguasai Bahasa asing mempermudah jalannya dalam mencari ilmu dan juga
dalam hal belajar sebab banyak bacaan-bacaan referensi yang menggunakan
Bahasa asing selain juga menjadi syarat diterimanya murid di THS ini.*®

Selain menjalani masa perkuliahan pada umumnya Djuanda juga
menyalurkan kegemarannya seperti berenang dan juga mendaki gunung, dalam
olahraga atletis Djuanda memang menyukai olahraga renang hal ini disukainya
sejak kecil mulai dari ia belajar renang hingga handal di sebuah sungai, selain
sebagai olahraga dan kesukaan olahraga renang menurut Djuanda juga sebagai
pelampiasan saat ia merasa lelah setelah sehari-hari memikirkan masalah

perkuliahan, kebiasaan ini terbukti dilakukannya hingga diusianya yang tua.

4 Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 14
4 Ibid., 22
45 Djamin, Pahlawan Nasional..., 22
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Selain juga berenang Djuanda memiliki kegemaran yang lain, seperti halnya
mahasiswa sekarang ini yang gemar menonton film, pada masa dahulu pun
demikian Djuanda memiliki kegemaran menonton film di Bioskop.*®

Tentunya melihat masa sekarang memiliki perbedaan yang jauh antara
bioskop jaman dahulu dan masa kini yang memiliki teknologi yang canggih
dengan visual yang sangat memanjakan mata. Bioskop pada masa itu adalah
film-film bisu atau tanpa ada audio suara, meskipun lambat laun Bandung juga
mendapatkan bioskop yang bersuara seiring berkembangnya zaman.*’ Dari
bioskop yang ia lihat Djuanda memilih dengan harga yang paling murah
sehingga mendapatkan posisi duduk yang paling depan, tentunya tidak
menggunakan kursi sambal kepala mendongak keatas.*

Pada masa Djuanda menempuh pendidikan perkuliahan adalah masa
yang terbilang Kritis sebab pergolakan para pemuda telah dimulai sebelumnya
dan juga kongres pemuda pada setahun sebelum Djuanda menempuh
perkuliahan.*® Tepatnya 28 Oktober 1928 telah mencetuskan sumpah yang kini
dikenal dengan sumpah pemuda yang merupakan hasil dari kongres pemuda |1
yang diketuai oleh Sugono Djojopuspito, dalam hal ini susunan kepanitian
dalam kongres tersebut mayoritas adalah mahasiswa dengan memiliki wawasan
mengenai politik sebab banyak berasal dari fakultas hokum sehingga untuk

kedepannya akan menjadi hal yang membantu dalam mengambil keputusan.

4 Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 24
47 Mahasiswa Peserta Mata Kuliah Sejarah Sosial Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas

Sanata Dharma Angkatan 2015, Mengulas yang Terbatas, Menafsir yang Silam, (Jawa Barat: CV
Jejak, 2017), 232
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Hasil dari kongres pemuda Il merupakan ikrar pemuda yang isinya adalah tiga
sumpah yang menyatakan bahwa memiliki tumpah darah satu darah Indonesia,
memiliki kebangsaan satu bangsa Indonesia, dan juga Bahasa persatuan yakni
Bahasa Indonesia. Sebab banyak dihubung-hubungkan dengan sumpah Pallapa
atau sumpah yang pernah diikrarkan oleh Gajah Mada dalam tujuannya
menyatukan seluruh wilayah Nusantara maka ikrar pemuda lebih dikenal oleh
masyarakat sebagai sumpah pemuda karena memiliki tujuan yang sama.>°

Dan juga pada 1930 dimana Ir. Soekarno membacakan pidato
pembelaan pada sidang penghakimannya yang berjudul Indonesia Menggugat
pada tanggal 22 Desember, pidato ini yang memicu penangkapan Ir. Soekarno
atas dasar ingin memberontak terhadap pemerintahan Hindia Belanda.>! Hal ini
telah di antisipasi oleh pemerintahan Hindia Belanda sejak 1929 dimana ketika
Ir. Soekarno menginap bersama ketiga temannya di Jawa Tengah ia beserta
teman-temannya ditangkap oleh seorang inspektur yang membawa limapuluh
pasukannya. Tiga teman dari Ir. Soekarno yang ikut ditahan adalah Gatot
Mangkupraja, Maskoen Sumardiredja dan juga Supriandinata keempatnya
adalah rekan dalam anggota Partai Nasional Indonesia (PNI). Dalam prosesnya
PNI adalah sebuah organisasi partai politik yang pertama di Indionesia dengan
pendiri awalnya adalah Dr. Tjipto Mangunkusumo. 2

Atas peristiwa itu mulailah timbul bibit-bibit nasionalisme di beberapa

wilayah termasuk di dalam THS sendiri, terlebih Ir. Soekarno adalah lulusan

50 Nusanto, Sejarah Nasional..., 104
51 Anom Whani Wicaksana, Sukarno Biografi Lengkap Negarawan Sejati, (Yogyakarta: C-Klik

Media, 2018), 69
52 1bid., 62
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dari THS dan melalui tulisannya pada media masa pemikiran dari Ir. Soekarno
mulai menyebar dan diterima sehingga calon lulusan perguruan tinggi
mengikutinya termasuk Djuanda sendiri ia mulai menyukai pemikiran Ir.
Soekarno yang merupakan kakak tingkatnya itu di THS, bahkan setiap ada
forum diskusi yang dimana ada Ir. Soekarno, Djuanda diam-diam
mengikutinya, mendengar dan mulai mencermati termasuk pidato-pidato yang
dibawakan Ir. Soekarno.

Djuanda yang pada awalnya adalah seorang yang tidak banyak bicara
dan juga cenderung kurang aktif perlahan mulai tertarik mengikuti perkumpulan
di kampusnya. THS awalnya memiliki sebuah perkumpulan umum yang
didirikan oleh orang Belanda dengan berisikan seluruh mahasiswa tanpa
memandang bumi putera atau orang Belanda dan China. perkumpulan ini
bernama Bandung Studenten Club (BSC) atau arti Indonesianya adalah
perkumpulan pelajar Bandung seiring adanya pergerakan nasional dan juga
pemikiran-pemikiran yang membangkitkan jiwa nasionalis dari alumni THS
yakni Ir. Soekarno, mahasiswa bumi putera mendirikan perkumpulan sendiri
dan keluar dari BSC, mereka mendirikan perkumpulan tersendiri dengan alasan
memisahkan diri dari perkumpulan yang berisikan mahasiswa campuran,
dengan mendirikan perkumpulan pelajar Indonesia yakni, Indonensische

Studenten Vereniging (ISV).>

%3 Riflecks, Sejarah Indonesia..., 378
5 Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 25
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Tujuan dari dibuatnya perkumpulan ini sendiri agar menghindari pola
kebiasaan dan juga budaya dari barat atau menolak kebarat-baratan sehingga
mereka melarang adanya kebiasaan budaya barat di perkumpulan yang mereka
dirikan ini seperti pesta dansa dan yang lainnya. Dari ISV Djuanda mulai
mengenal keorganisasian dan ia mulai bergabung dalam keanggotaan ISV dan
sempat terpilih menjadi ketua dari ISV yang ada di perkuliahannya tersebut.>®

Meskipun pergerakan nasionalis cukup berkembang dalam wilayah
kampus THS, hal ini tidak terlalu menjadi permasalahan dalam ranah
pendidikan terlihat dari pengajar yang lebih cenderung objektif, jika dalam
ranah akademisi ia sebagai pengajar dan tidak menunjukan penolakan terkait
adanya perkembangan pemikiran nasionalisme, namun memang dalam ranah
pemerintahan hal ini dikecam berat hingga memunculkan larangan pada tahun
1930an. Tapi faktanya hal ini tidak terlalu berimbas pada mahasiswa bumi
putera yang menjalankan perkuliahannya di THS, dan juga dalam
perkembangan pemikiran politik mahasiswa THS juga tidak terlalu terlihat
seperti di tempat perkuliahaan yang lain yakni sekolah tingi hukum dan juga
sekolah tinggi kedokteran yang berada di Jakarta.>®

Dengan aktifitas kampus yang mulai beranjak maju dimana Djuanda
memasuk tahun kedua menempuh pendidikan di THS, Djuanda yang semula
berada dalam asrama memutuskan untuk pindah di rumah pamannya di

Tegallega sebuah nama daerah di Bandung. Sehingga pada saat itu Djuanda

55 Djamin, Pahlawan Nasional..., 26-27
% 1bid., 29



33

dapat lebih fokus dalam menuntaskan perkuliahannya. Terbukti dalam hal ini
pada setiap tahun ujiannya mendapatkan hal yang cukup memuaskan, hingga
pada 6 Mei 1933, setelah Djuanda berusaha dengan kemampuannya ia
mendapatkan kelulusannya di ruang senat berserta mahasiswa lainnya dan
dengan demikian telah dinyatakan lulus serta mendapatkan gelar Civil
Ingenieur atau Insinyur Sipil (Ir) sebuah gelar yang membuktikan hasil
jeripayahnya dalam menuntut ilmu selama beberapa tahun di THS.>’

Djuanda mengalami kelulusan bersama empat orang teman
Indonesianya yakni Abdoel Karim, Soenardi, Soepardi, dan juga Endoen
kelimanya merupakan teman seangkatan 1929, hal ini menjadi hal yang bahagia
bagi Djuanda beserta teman-temannya termasuk dalam keluarganya juga hal ini
menjadi sebuah penantian yang membuahkan hasil yang menggemberikan.
kabar kelulusan Djuanda adalah hal yang sangat dinantikan oleh orang tua,
adik-adiknya serta keluarga Djuanda sebab sebagai mantri guru ayah Djuanda
merasa bangga bahwa anaknya dapat melampaui dirinya dan menjadi sarjana

muda dengan lulus dalam kurun waktu empat tahun.>®

C. Riwayat Keterlibatan Ir. H. Djuanda Kartawidjya dan Organisasi
Muhammadiyah dan Pagoeyoeban Pasoendan
Djuanda pada dasarnya tidak dapat menutup kenyataan bahwa ia
memiliki hubungan sejak kecil dengan Muhammadiyah, sebab ayahnya

Kartawidjaya adalah seorang mantri guru dari sekolah yang dinaungi oleh

57 Djamin, Pahlawan Nasional..., 27-28
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Muhammadiyah dan juga merupakan aktivis muhammadiyah. Organisasi
Muhammadiyah sendiri didirikan di Yogyakarta pada 18 November 1912
dengan pendirinya adalah K.H. Ahmad Dahlan yang bertempat tinggal di
Kauman sebuah daeah di Yogyakarta.>® Sama dengan organisasi nasional pada
umumnya Muhammadiyah juga memiliki tujuan memberantas penjajahan
namun memiliki ranah atau ideologinya sendiri sebagai organisasi Islam,
dimana kaum muslim tidak terima dan juga bangkit melawan penindasan serta
penjajahan dalam hal ini Muhammadiyah menanamkan sifat cinta terhadap
tanah air Ruhul Islam atau Jihad Fi Sabilillah dalam hal prakteknya
Muhammadiyah banyak membangun fasilitas umum dengan tujuan membantu
masyarakat yang lemah hal ini termasuk fasilitas pendidikan dimana seperti
tempat ayah Djuanda mengajar dan juga nantinya Djuanda mengajar di sekolah
yang dinaungi oleh Muhammadiyah seperti ayahnya.®

Dengan mendirikan fasilitas pendidikan tentunya Muhammadiyah juga
memberikan ajaran Islam didalamnya sebagai contoh mendirikannya Hollandse
Indlander School Met de Quran hal ini merupakan hal modifikasi yang
menggabungkan sistim sekolahan dan juga sistim pesantren dengan
menjadikannya madrasah dan juga memberikan pengetahuan umum dan juga
pengetahuan Islam. hal ini juga merupakan ciri khas dari Muhammadiyah

dengan membawakan Islam berkemajuan. Banyak dari tokoh-tokoh

59 Abdul Munir Mulkhan, Ahmad Syafi Maarif, 1 Abad Muhammadiyah Gagasan Pembaharuan
Sosial Keagamaan, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2010), 1-3
80 Maarif, 1 Abad Muhammadiyah..., 3
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Muhammadiyah yang menjadi pejuang dalam melawan penjajahan termasuk
pendiri dari Muhammadiyah sendiri K.H. Ahmad Dahlan.5!

Pada dasarnya banyak dari orang-orang Muhammadiyah yang memiliki
kemampuan dibidang intelektual seperti halnya ayah Djuanda dan juga Djuanda
sendiri. Selepas kelulusan dari THS Djuanda sempat mencari lowongan
pekerjaan di umurnya yang terbilang muda yakni 22 tahun, ia merantau ke
Jakarta guna mencari pekerjaan dimana saat itu Hindia Belanda mengalami
krisis ekonomi, krisis ini menyerang seluruh dunia pada tahun 1930an, krisis ini
dikenal dengan sebutan krisis Malaise. Serangan Krisis ini sangat merugikan
bagi bangsa jajahan terutama Hindia Belanda dimana pemerintah
memberhentikan keuangan yang masuk seperti gaji dari pekerja, pendidikan,
kesehatan hingga sector pertanian.®?

Djuanda setelah menerima kelulusan dari THS dan menjadi sarjana
muda, telah bersiap untuk menjalin keluarga. Dirinya menikahi seorang guru
taman kanak-kanak di Bandung. Namanya adalah Julia yang merupakan anak
dari pasangan suami istri Wargadibrata dan juga Setiti Kajenah.%® Ayah dari
Juliana juga merupakan seorang mantri guru dari HIS dan juga sama seperti
ayah Djuanda yang merupakan lulusan dari Kweekschool Bandung, terlebih
keluarga mereka sebelumnya memang sudah saling mengenal. Djuanda dan
keluarganya pasca kelulusan Djuanda tentunya melangsungkan pernikahannya

dengan Juliana dan dan menjadi keluarga muda yang baru. Djuanda sendiri

&1 Ibid., 89
%2 Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 29-30
83 Djamin, Pahlawan Nasional..., 30-31
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kemudian memiliki empat orang anak tiga putri dan satu putera, anak pertama
bernama Poppy yang lahir pada 15 Juni 1934, disusul dengan selisih dua tahun
adiknya dengan nama Astri lahir pada 3 Februari 1936, dan putri terakhirnya
Ingearti yang lahir pada 25 April 1938 sedangkan dengan jarak yang lebih jauh
sedikit putranya lahir Kemal budiman yang lahir pada 22 Agustus 1943.
Keluarga Djuanda memutuskan untuk berpindah ke Jakarta guna mencari kerja.
Djunda kemudian mendapatkan pekerjan di sebuah kawasn sekolah
muhammadiyah ia menunjukkan perkembangannya bahkan berkembang dan
menduduki jabatan pimpinan.®*

Dalam suatu peristiva Belanda mengeluarkan kebijakan yang
memberatkan dimana setiap sekolah mendapatkan pengawasan yang ketat dan
hal ini tentunya menimbulkan pertentangan dengan pergerakan nasionalis
dimana kalangan Muhammadiyah, Budi utomo, dan semua organisasi yang
memiliki naungan terhadap sekolahan menjadi marah besar terhadap kebijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintahan Belanda. Bagi Djuanda lima tahun ia
menjabat dalam sekolah ini merupakan hal yang sangat berkesan dengan
menjadi tahun-tahun perjuangan melawan kebijakan-kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintahan.®® Krisis ekonomi berhenti pada tahun 1936 dan
perlahan perekonomian mulai membaik sehingga pada tahun 1939 Djuanda

memutuskan untuk berhenti sebagai direktur sekolahan.®

6 Nanulaita, Ir. Haji Juanda Kartawijaya, 37-38
8 Djamin, Pahlawan Nasional..., 34
% 1bid, 37
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Djuanda juga menunjukan bahwa ia seorang anggota organisasi
Muhammadiyah, Djuanda pernah mendirikan sekolah tinggi social ekonomi
Muhammadiyah. Yang di terangkan dalam kongres Muhammadiyah pada tahun
1936 namun karena adanya perang dunia Il sekolahan ini ditutup. Pada masa
tuanya Djuanda sempat juga memberikan bantuan dana sejumlah dua puluh ribu
dengan tujuan membantu pendirian madrasah, bersamaan dengan itu Djuanda
mengirimkan surat kepada pengurus ranting Muhammadiyah agar dirinya tetap
diakui sebagai anggota Muhammadiyah.%” Pada saat Djuanda melakukan
kunjungan luar negeri sekaligus melaksankan ibadah haji pada tahun 1955 dan
juga saat ia sempat berkeliling mengunjungi beberapa negara dan ada kejadian
yang juga dapat menjadi bukti bahwa dirinya adalah anggota dari
Muhammadiyah.®®

Pada suatu keadaan yang mengharuskan ia berada di Kairo dan sedang
ada wawancara pers Djuanda di berikan pertanyaan mengenai dirinya mengikuti
organisasi partai apa, namun Djuanda menjawab bahwa dirinya tidak mengikuti
partai apapun dan ia hanya menjadi anggota dari Muhammadiyah. Dan Djuanda
juga pernah mengikuti muktamar setengah abad Muhammadiyah serta disana
Djuanda memberikan pembukaan dan juga testimonial mengenai dirinya yang
telah mengenal Muhammadiyah sejak dini dimana dirinya mengenal
muhammadiyah dari orang tuanya kemudian mendapatkan kesempatan untuk

memberikan pengajaran pada murid-murid yang berada di sekolahan

67 Ribas, https://www.suaramuhammadiyah.id/2018/12/08/djuanda-dan-kedaulatan-maritim/8
desember 2018
8 Djamin, Pahlawan Nasional..., 184-184
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Muhammadiyah, hal ini menjadi kali terakhirnya ia mengikuti muktamar
Muhammadiyah sebab setahun setelahnya Djuanda kemudian menutup usia
pada 1963.%°

Di sisi lain berawal dari kebiasaannya membaca buku saat ia menduduki
bangku sekolah di HBS, kemudian menarik minatnnya membaca surat kabar
harian yang diterbitkan oleh Pagoeypeban Pasoendan (PP) Djuanda yang
perlahan mulai tertarik dari semula yang cenderung pasif.”® dari pemikirannya
yang mulai tertarik mengenai hal-hal tentang kemasyarakatan sehingga
memutuskan untuk ikut andil dan mulai aktif dalam perkumpulan ISV
dikampus tempat ia menempuh perkuliahan. Bacaan yang sering dibaca oleh
Djuanda saat itu adalah koran atau surat kabar harian Sipatahoenan yang
merupakan sebuah surat kabar harian yang dibuat oleh PP sendiri, mereka
menerbitkan surat kabar harian ini sejak 1923.7

PP hingga saat ini merupakan organisasi Sunda yang masih aktif pada
era masa kini dan mengikuti perkembangan zaman. Dalam fokus pergerakannya
PP sendiri bergerak dalam berbagai bidang mulai dari pendidikan, social
ekonomi, budaya hingga kepemudaan. Melalui surat kabar harian yang sering
ia baca yang diterbitkan oleh PP memengaruhi pemikiran Djuanda muda dalam
mencinta tanah kelahirannya atau sifat nasionalisme. PP sendiri memiliki dua

penerbitan surat kabar antaralain Sipatahoenan dan juga surat kabar Pasoendan

% Djuanda Kartawidjaya, Gagasan Maritim Dunia Dari Muhammadiyah,
http://www.muhammadiyah.or.id/id/news-18346-detail-djuanda-kartawidjaja-gagasan-maritim-
dunia-dari-muhammadiyah.html , diakses pada 10 November 2020, 09:43 WIB

0 Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 39-41

1 Sejarah Singkat Paguyuban Pasundan, Pengurus Besar Paguyuban Pasundan — Situs ini adalah

situs resmi Pengurus Besar Paguyuban Pasundan, Diakses pada 19 November 2020, 09:31 WIB
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dimana keduanya memiliki fokus bahasannya sendiri-sendiri. Meskipun
Djuanda baru menjadi anggota PP pada 1934 dimana ia telah lulus dari THS."?

Sebagai anak yang dilahirkan dari tanah Sunda dan memiliki jiwa
kecintaan terhadap tanah Sunda tentunya sudah menjadi hal yang wajar bila
Djuanda mengikuti organisasi PP, dalam segi keagamaan tentunya sejak dia
kecil tentu sedikit banyaknya telah mendapatkan pelajarannya sendiri sebab dari
lingkungan orang tua dan juga tempat ia mengajar adalah hal yang menyangkut
lingkup keagamaan.” Djuanda ikut bergabung dalam organisasi PP bukan di
saat awal berdiri, melainkan ketika PP telah memiliki lima puluh dua cabang
dan jumlah anggota tiga ribu lebih. Djuanda sendiri menganggap bahwa PP
adalah tempat ia mempelajari berbagai ilmu lain seperti politik dan juga
mengenal beberapa orang-orang yang nantinya akan membantunya, seperti Otto
Iskandar Dinata yang merupakan seniornya dalam organisasi PP yang kemudian
nantinya membantu Djuanda dan merekomendasikan untuk masuk dalam
sekolahan yang dinaungi muhammadiyah nantinya. Tidak lama Djuanda
bergabung lantas ia diangkat menjadi sekertaris Il dimana ia berperan juga
sekaligus mendampingi Otto Iskandar Dinata yang pada saat itu menjabat
sebagai ketua, dan dalam waktu yang singkat Djuanda kembali diangkat
menjadi sekertaris | sebab pada saat itu Moh. Muchiddin selaku sekertaris satu
terdahulu telah mengundurukan diri dan digantikanlah dengan Djuanda selaku

pada saat itu menjabat sebagai sekertaris 11.7*

2 Sejarah Daerah Jawa Barat, (Jakarta: Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Deparetemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1981), 169

8 Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 39
4 Djamin, Pahlawan Nasional..., 35
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Tahap demi tahap kehebatan Djuanda dalam bidang politik mulai
muncul dengan wadah organisasi dan jabatan di PP menjadikannya skertaris
yang harus cerdas dan tanggap. Djuanda juga pernah menulis sebuah artikel
dengan judul Suatu Tindakan yang Bijaksana Bahwa Pemerintah Memberikan
Jabatan Kepemimpinan Pada Para Akademisi Indonesia, dengan isi yang
dimuat didalamnya berupa semua pikiran Djuanda mengenai hal-hal yang pada
saat itu mengganggu masyarakat seperti krisis ekonomi, politik, dan social.
Melihat masyarakat yang terus menerus tertindas oleh kebijakan-kebijakan
yang merugikan tentunya menjadikan kekesalan dalam diri Djuanda, terlebih
pada masa itu banyak hal yang dibeban beratkan pada masyarakat.

Pada krisis ekonomi pemerintah Hindia Belanda memberhentikan dana
bantuan sehingga rakyat dipaksa untuk terbiasa dan mengakibatkan banyak
rakyat menjual aset-aset berharga sekaligus menjual hasil panen dengan harga
yang murah dan dalam segi pendidikan dimana Djuanda sebagai seseorang yang
terlibat dalam lingkungan secara langsung melihat peraturan-peraturan juga
dibuat mengekang pendidikan sekolah pada anak-anak. Peran aktif dalam
organisasi ini menjadikan batu loncatan kedepannya untuk Djuanda dalam
jenjang karir yang lebih mapan dan juga membangunkan pemikiran-pemikiran

Djuanda yang nasionalis dan juga berkemajuan untuk Indonesia kedepannya.’

5 Djamin, Pahlawan Nasional..., 47-50
8 1bid., 51
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D. Riwayat Pekerjaan Ir. H. Djuanda Kartawidjaya

Dalam mengawali karirnya Ir. H. Djuanda yang sempat diberi tawaran
sebagai asisten dosen di tempat ia menempuh perkuliahan yakni THS dengan
gaji yang lumayan namun ia menolaknya dan lebih memilih menjadi pengajar
pada komplek sekolahan dimana terdapat kweekschool, MULO (Meer
Uitgebreid Lager Onderwijs) dan juga AMS vyang dinaungi oleh
Muhammadiyah.”” Yang bertepatan ada salah seorang yang ia kenal dan juga
sempat dalam organisasi yang sama yakni Pagoeyoeban Pasoendan, Otto
Iskandar Dinata dan merupakan kelahiran asal Sunda. Dengan rekomendasi dari
Otto Iskandar Dinata, kemudian Djuanda menerima pekerjaan sebagai guru di
komplek sekolahan tersebut, sekolahan ini sekarang dikenal dengan SMA
Muhammadiyah Kramat Jakarta.’®

Ir. Djuanda kemudian menunjukan sebuah perkembangan yang bagus
terbukti pada 1934 dirinya diangkat menjadi direktur dari AMS dan juga
Kweekschool. Pada dasarnya sekolah-sekolah yang didirikan oleh
Muhammadiyah merupakan sekolahan dengan tujuan menerima murid-murid
yang tidak diterima pada sekolah-sekolah negeri dengan alasan-alasan seperti
kurangnya penguasaan dalam bahas asing. Djuanda yang dikenal sebagai orang
yang ramah dan juga tenang berusaha sebagai direktur untuk menciptakan

suasana yang cukup menyenangkan bagi siswa-siswa dan juga pengajar yang

" A. Nuha,lIr. Djuanda, https://www.suaramuhammadiyah.id/2016/08/28/ir-djuanda/ 28 agustus
2016 , diakses pada 10 November 2020, 09:00 WIB
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dunia-dari-muhammadiyah.html , diakses pada 10 November 2020, 09:43 WIB
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ada di sekolah tersebut. Sebab dalam kurun waktu itu pemerintahan Belanda
menurunkan peraturan pengawasan terhadap sekolah-sekolah swasta, peraturan
ini dikenal sebagai ordonansi sekolah-sekolah liar pada tahun 1932.7°

Setelah ia mengabdikan dirinya sebagai seorang pengajar, Djuanda
kemudian keluar dan mencari pekerjaan dan mendapatkan sebuah pekerjaan
yang pas dengan pendidikan yang telah ia tekuni yakni sebagai tekhnisi
pengairan®. Sebagaimana insinyur pada umumnya yang condong sebagai
tenaga ahli. Hal ini juga yang kedepannya mengangkat karir pekerjaan Ir. H.
Djuanda kejenjang yang lebih tinggi. Setelah menjalankan pekerjaannya
sebagai insinyur ia mendapatkan panggilan menjadi kepala Djawatan Kereta
Api Republik Indonesia (DKARI). Berawal dari seorang guru dan kemudian
berkembang semakin maju hingga berada di titik ini merupakan langkah awal
sebab kedepannya ia akan menjadi seorang administrator negara dimana
mendapatkan gelar menteri marathon sebab setelah diangkat menjadi kepala

DKARI ia juga diberi jabatan sebagai menteri.®!

9 Djamin, Pahlawan Nasional..., 34-37
8 Nanulaita, Ir. Haji Juanda Kartawijaya, 38
81 Djamin, Pahlawan Nasional..., 73



BAB Il
JASA PERJUANGAN Ir. H. DJUANDA KARTAWIDJAYA TERHADAP
NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA
A. Kondisi Wilayah Indonesia Pasca Kemerdekaan

Indonesia sebelumnya merupakan wilayah kepualuan dimana akibat
hubungan dagang dengan Belanda wilayah Indonesia berhasil dimonopoli
sehingga secara perlahan terjadilah penjajahan yang menyengsarakan
masyarakat. Belanda yang telah berada di Indonesia dalam waktu yang lama
tentu telah menguasai banyak aspek dalam berbagai wilayah yang ada di
Indonesia. Dan dengan adanya penjajahan ini wilayah Indonesia dikenal dengan
Hindia Belanda sebuah negara yang berada di bawah kekuasaan Belanda.
Banyak tekanan yang terus dilakukan oleh pihak Belanda dengan tujuan
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada mulai dari hasil bumi dan juga
sumber daya tenaga manusianya. &2

Alasan Belanda memilih Indonesia sebagai wilayah jajahannya sebab
Indonesia merupakan wilayah penghasil rempah-rempah dan juga sumber daya
alam yang amat melimpah sehingga mendapatkan sebutan Kepulauan
Rempah.® Hal ini juga yang menjadi daya tarik Indonesia dimata dunia bahkan
bukan hanya Belanda saja yang menginginkan hal ini. Pada masa akhir
penjajahan Belanda, Jepang sempat memijakan langkahnya pada wilayah

Indonesia dan melakukan penjajahan. Pada masa ini wilayah dan juga

82 Nusanto, Sejarah Nasional..., 1

8Tri  Setya, The Brief History of Dutch  Colonization in Indonesia,
https://factsofindonesia.com/history-of-dutch-colonization-in-indonesia, diakses pada 23 Oktober
2020, pukul 14.11 WIB.
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masyarakat dipaksa untuk menghasilkan bagi pemerintahan Jepang. Namun
karena adanya peristiwa pengeboman pada Jepang yakni peristiwa Nagasaki
dan Hirosima dimana Jepang di bom atom pada dua wilayah itu yakni Nagasaki
dan juga Hirosima. Sehingga dengan adanya desakan dari lawan Jepang
terpaksa mundur dari wilayah Indonesia untuk memertahankan negaranya.
Momentum inilah dimana Indonesia sedang tidak dalam desakan dan juga
jajahan negara manapun berupaya untuk menyatakan kedaulatannya sebagai
sebuah negara yang merdeka. Dengan adanya peristiwa ini untuk merumuskan
rancangan UUD 1945 yang nantinya akan dijadikan sebagai landasan hukum
negara.®

Pada 17 Agustus 1945 Ir. Soekarno dan didampingi Moh. Hatta
melangsungkan pembacaan teks Proklamasi dengan tujuan memerdekakan
Indonesia. Namun pembacaan Proklamasi tidak menandai akhir dari penjajahan
sebab Belanda kembali ingin menduduki Indonesia kembali pada masa
penjajahan. Beberapa kali Belanda ingin berkuasa kembali dan berusaha
merebut tiap-tiap wilayah. Namun proses ini dapat digagalkan oleh para
pejuang. Dalam perang penggunaan taktik Gerilya Jenderal Soedirman untuk
mengusir para penjajah.®® Dan dalam politik diadakanlah beberapa perjanjian
guna membuat Indonesia menjadi negara yang diakui secara internasional dan
menghindari terjadinya perebutan kekuasaan kembali oleh Belanda. Maka

diadakanlah Konferensi Meja Bundar (KMB). Namun berulangkali Belanda

8 Nusanto, Sejarah Nasional..., 136-137
8 pysat Data dan Analisis Tempo, Kisah Gerilya Jenderal Soedirman, (nn: Tempo Publishing) 46-
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juga tidak menepati hasil perjanjian yang disepakati bersama. Indonesia yang
baru saja dalam kondisi merdeka belum mempunyai banyak fasilitas dan juga
negara belum terbentuk secara utuh. Untuk membentuk sebuah negara yang
utuh maka diperlukan berbagai komponen di dalamnya mulai dari dasar negara,
struktur kepemimpinan beserta jajaran pengurusnya, wilayah negara dan
tentunya semua hal yang berkaitan dan wajib dimiliki sebagai sebuah negara
yang utuh dan merdeka. %

Indonesia sebagai negara yang telah merdeka memilih untuk menjadi
sebuah negara Republik Serikat. Dengan nama Republik Indonesia Serikat
(RIS) ini mewakili atas enam wilayah yang terdiri dari tujuh negara bagian dan
Sembilan daerah otonom. Tujuh negara bagian diantaranya adalah Republik
Indonesia yang terdiri dari Aceh, Tapanuli, Yogyakarta, Lampung dan
Sumatera Tengah. Negara lainnya adalah Negara Sumatera Timur, Negara
Sumatera Selatan, Negara Pasundan, dan juga Negara Indonesia Timur.
Sedangkan Sembilan Daerah Otonom meliputi Daerah Jawa Tengah, Daerah
Kalimantan Barat, Daerah Dayak Besar, Daerah Banjar, Daerah Bangka,
Daerah Belitung, Daerah Riau, Daerah Kalimantan Tenggara dan Daerah
Kalimantan Timur.%’

Dengan kumpulan dari berbagai Negara dan Daerah Otonom ini
Indonesia menyatakan sebagai Negara Serikat. Namun negara serikat ini

memiliki kelemahan dimana setiap negara dan daerah yang terpisah dan mandiri

8 Nusanto, Sejarah Nasional..., 268-269
87 1bid., 301



46

dengan kuasaannya sendiri sehingga mudah terpecah belah dan dimasuki paham
dari luar dalam artian pihak asing. Indonesia resmi sebagai negara Republik
Indonesia Serikat pada akhir Konferensi Meja Bundar (KMB) yang dimulai
sejak tanggal 6 sampai 15 Desember 1949. Pada saat itu dibuatlah struktur
kepemerintahan dimana Ir. Soekarno terpilih sebagai Presiden dan untuk
membuat susunan kabinet dipilihlah empat orang sebagai formatur negara
diantaranya Moh. Hatta, Sultan Hamengku Buwono IX, Anak Agung Gde
Agung, dan Sultan Hamid Il. Kemudian diangkatlah Moh. Hatta sebagai
perdana menteri.®

RIS mengalami berbagai permasalahan termasuk banyak pihak yang
menginginkan daerahnya bergabung dalam RI sehingga terjadi kericuhan.
Karena banyaknya pemberontakan yang terjadi di berbagai wilayah ini
kesepakatan RIS dan negara bagian Republik Indonesia untuk membuat sebuah
negara kesatuan dan kesepakatan ini disetujui pada tanggal 19 Mei 1950.%°
Kondisi Indonesia pada saat itu sedang dalam tahapan pemulihan dan masa-
masa pembangunan kembali sebab banyak kelemahan dari Indonesia sebagai
negara jajahan yang telah merdeka. Indonesia pertama berdiri menggunakan
Undang-undang dasar negara tahun 1945 yang kemudian digantikan dengan
UUDS 1950 dan mengganti sistim pemerintahan menjadi demokrasi

parlementer dimana Undang-undang nantinya akan kembali semula sebagai

8 Djamin, Pahlawan Nasional..., 95-94
8 Nusanto, Sejarah Nasional..., 302
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UUD 1945 ketika beberapa peristiwa yang mendesak dan terjadi banyak protes

dalam masyarakat. %

B. Jasa dan Peran Ir. H. Djuanda Dalam Kementerian

Sebelum memulai karirnya pada kementerian Ir. Djuanda muda tidak
langsung dengan lancar menduduki jabatan Kementerian sebab ia mengawali
karirnya untuk mencari lowongan kerja pada masa krisis ekonomi dan
kebijakan dari pemerintah pada saat itu menyebabkan susahnya lapangan
pekerjaan meskipun dalam hal pendidikan Ir. Djuanda merupakan seorang
akademisi lulusan THS dengan nilai yang bagus. Djuanda mulai mengawali
karir pekerjaannya sebagai seorang guru di sebuah kompleks sekolahan yang
dinaungi oleh Muhammadiyah.®* la dapat menjadi guru dalam sekolah itu atas
dasar rekomendasi dari seniornya di organisasi paguyuban pasundan yakni Otto
Iskandar Dinatta yang pada saat itu sempat menjabat sebagai ketua organisasi
tersebut. %2

Atas dasar rekomendasi dari Otto Iskandar Dinata, Djuanda mulai
mengajar di sekolah tersebut. Djuanda yang pada saat itu telah berkeluarga
mengajak keluarga kecilnya untuk berpindah sebab sekolah tempat ia bekerja
berada di Jakarta. Dalam perjalanannya untuk melangkah menjadi seorang
menteri bahkan perdana menteri nantinya Ir. Djuanda melewati banyak

tahapan-tahapan mulai dari aktif dalam beberapa organisasi yakni

% |bid., 307
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Muhammadiyah dan Pagoeyoeban Pasoendan. Serta dalam dunia karir dimana
Djuanda sempat mengikuti jejak ayahnya menjadi seorang guru yang kemudian
naik jabatan menjadi seorang pengurus dari sekolahan tersebut lima tahun telah
dilewati masa-masa dalam bekerja di sebuah kompleks sekolahan Ir.Djuanda
kemudian melepaskan jabatannya tersebut terlebih melihat krisis ekonomi yang
telah usai dan pelan-pelan berangsur membaik. Ir. Djuanda yang bertempat
tinggal dibandung kemudian memulai kembali karir pekerjaannya sebagai
insinyur dari Bidang Pengairan dalam departemen pekerjaan umum yang berada
di Bandung, Jawa Tengah.®

Usai melepaskan jabatannya sebagai direktur sekolahan dan Menjadi
bagian dari devisi pengairan. pada masa karirnya Ir. Djuanda mendapat
berbagai kebahagiaan dari kelahiran putran dan putrinya satu persatu. Dalam
pekerjaannya sebagai jawatan pengairan, Ir. Djuanda diberikan sebuah tugas
pembangunan yakni membangun sebuah jembatan dimana jembatan itu
menjadi sebuah jalan penghubung yang menyebrangi sungai Citarum.%

Jembatan yang telah dibangun itu sempat dihancurkan oleh pasukan
Belanda ketika sedang melarikan diri ketika dikejar oleh para tentara Jepang.
Namun dengan adanya renovasi kembali, jembatan itu tetap dapat digunakan
sebagai sarana penghubung dan tetap jembatan tersebut tetap kuat bertahan
menopang beban hingga beberapa tahun kedepannya, pada zaman ini juga

dimana kesedihan dari keluarga Ir. Djuanda mengalami duka yakni ibu dari Ir.

% Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 38
% Djamin, Pahlawan Nasional..., 37
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Djuanda meninggal dunia. Tahun-tahun kemerdekaan adalah tahun yang
membahagiakan untuk seluruh rakyat Indonesia, sebagaimana telah
menghadapi penderitaan dan juga penjajahan yang cukup panjang akhirnya
berhasil menghembuskan nafas lega dengan dibacakannya teks proklamasi oleh
Ir. Soekarno dan menyatakan kemerdekaan negara Indonesia.%

Tahun ini pula yang menjadi sebuah awal dari karir Ir. Djuanda semakin
berkembang. Pada masa Bandung mengalami sebuah pergolakan, dimana
sebuah peristiwa besar Jepang yang telah di bom nuklir oleh sekutu tepat di
Hirosima dan Nagasaki dan Indonesia memanfaatkan momentum tersebut
dengan memproklamasikan teks kemerdekaan pada 17 Agustus 1945 sehingga
mengakibatkan banyak perebutan wilayah diberbagai tempat termasuk
Bandung diantaranya dan terjadilah peperangan didalam wilayah sekitar yang
mengharuskan Bandung untuk dikosongkan dan terjadilah sebuah pengungsian
masal.%

Pada saat yang sama adalah momen yang mengagetkan dimana Ir.
Djuanda mendapatkan sebuah perintah dimana ia dijadikan sebagai ketua dari
Djawatan Kereta Api Republik Indonesia, dan sebagai wakilnya diangkatlah
Mr. Sumahyo Sumodilogo berdasarkan maklumat kementrian perhubungan Ir.
Djuanda diangkat pada tanggal 23 Januari 1946. Dalam sebuah proses Ir.
Djuanda telah mengalami sebuah progres perkembangan yang sangat

signifikan, saat mengawali karirnya ia menjadi seorang guru dan tidak lama

% Nusanto, Sejarah Nasional..., 152
% Djén Amar, Bandung Lautan Api, (nn, Dhiwantara, 1963), 43
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setelahnya diangkat menjadi seorang pimpinan kemudian pada saat ia
meletakan jabatannya. %’

Selanjutnya Djuanda mengambil pekerjaan yang sesuai dengan apa
yang ia idam-idamkan dengan memasuki sebuah departemen pengairan dan
tidak lama setelahnya ia diangkat menjadi seorang kepala Djawatan Kereta Api
Republik Indonesia (DKA-RI), memang dalam kesehariannya Ir. Djuanda
bukanlah orang yang terlihat mencolok ataupun dominan namun sikap tekunnya
membawaanya hingga fase ini dan lebih berkembang kedepannya. Sebagai
langkah mengawali sebuah fasilitas yang baru saja di ambil alih sebab djawatan
kereta api ini awalnya adalah milik Belanda.®® Perkereta apian di Indonesia
sendiri pertama kali beroperasi pada tanggal 17 Juni 1864 pada masa Hindia
Belanda.®® Rute perkereta apian di Indonesia pertama kali berdiri di desa
Kemijen Semarang Jawa Tengah yakni rute Solo-Jogjakarta dengan nama
Semarang-Vorstenlanden. Pembangunan kereta api ini sendiri di lakukan oleh
sebuah perusahaan swasta Belanda bernama Nederlansch Indische Spoorweg
Maatschappij (NISM).1%

Sedangkan pembangunan yang dinaungi oleh negara Hindia Belanda
sendiri adalah Staatssporwegen dengan pembangunan awal meliputi wilayah

rute Surabaya-Pasuruan-Malang. Selanjutnya dengan hal ini yang menjadi

% Sejarah Perkereta Apian, Heritage - Kereta Api Indonesia (kereta-api.co.id), Di Akses pada 09
Desember 2020, 10:35 WIB
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pemicu ikutnya perusahaan swasta lainnya dengan mengembangkan jalur kereta
api lebih luas jangkauannya. Pembangunan jalur kereta api ini mengalami
perkembangan dalam perluasan jangkauan wilayah dimana selain di pulai Jawa
juga melaksanakan pembangunan rute hingga diluar Jawa yakni di wilayah
Sumatera bahkan hingga Sulawesi.%

Kepemilikan perusahaan kereta api sempat berpindah tangan dari
kepemilikan Hindia Belanda yang kemudian menyerah pada Jepang, sehingga
kepemilikan kereta api ikut berpindah menjadi milik jepang namun dengan
adanya peristiwa Nagasaki dan Hirosima memberi peluang Indonesia untuk
merebut kepemilikan kereta api dari tangan Jepang tepatnya pada 18 September
1945 yang hingga saat ini dikenang sebagai hari kereta api Indonesia. Dalam
menjalankan perintahnya dimana Ir. Djuanda yang menerima kabar semula
berada dalam perjalanan menuju Jogja dan mendengar kabar tersebut lantas
dirinya menyegerakan menuju Bandung dan memimpin kendali atas DKARI.
Sementara Bandung yang sedang terjadi pergolakan besar-besaran mendesak Ir.
Djuanda dan seluruh jajaran bagian termasuk dinas-dinas pemerintahan untuk
meninggalkan Bandung dan berpindah menuju tempat yang lebih aman.?

Ir. Djuanda yang merupakan seseorang baru dalam pengalaman hal
demikian rupa berusaha dengan upayanya dimana kondisi peninggalan kereta
api pada masa itu terbilang mengalami kerusakan yang cukup parah dan juga

para masyarakat yang mulai berbondong-bondong mengunakan saran public itu

101 |bid, Djamin,74
102 Nanulaita, Ir. Haji Juanda, 80-81
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terlebih satu-satunya akses untuk berpergian jauh pada saat itu hanyalah kereta
api, mengakibatkan kondisi dari gerbong-gerbongnya kacau balau dan dapat
dibilang rusak parah. Pada saat itu kereta api telah didirikan di dua pulau yakni
Jawa dan Sumatera dimana hingga saat ini di kedua pulau masih aktif
pengelolaan dan juga penggunaan kereta api. 1%

Ir. Djuanda yang dibantu oleh Angkatan Muda Kereta Api (AMKA)
dalam menjalankan dan melaksanakan tugas yang diembannya menjadikan
suatu pengalaman yang baru. Pada masa itu hampir seluruh kondisi luar maupun
dalam dari perusahaan kereta api kecau balau dimana seperti yang dijelaskan
tadi kondisi fisik gerbong yang terlihat tidak layak pakai dan juga dari bagian
administrasi yang ikut kacau balau, banyak dokumen-dokumen yang hilang dan
juga arsip-arsip lama. Pada situasi ini Ir. Djuanda beserta jajaran pengurus dan
staf lainnya dipaksa menyiapkan dan merekap ulang data agar tetap terjaga dan
dapat berjalan sebagai mana mestinya dan tidak terjadi masalah kedepannya. 1%

Dan pada masa ini peran kereta api sangat diperlukan oleh masyarakat
Indonesia dimana merupakan satu-satunya alat transportasi umum yang dapat
digunakan dalam berbagai kepentingan antar kota dan juga kegunaannya yang
sangat banyak dan juga transportasi lain masih dikuasai oleh Jepang, sehingga
menjadi kegunaan dari kereta api adalah menjadi hampir seluruh akses

transportasi yang digunakan dalam keperluan negara baik pengangkutan warga

sipil, pejabat pemerintahan, tawanan, barang dan juga sebagai alat penyebaran

108 Djamin, Pahlawan Nasional..., 75
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mata uang Indonesia pada tahun 1946. Dalam kondisi yang sedang genting ini.
Dalam sebuah penjelasan dari surat kabar lama menjelaskan bahwa kondisi
kereta pada saat itu mengalami keadaan yang rusak parah. Ir. Djuanda dan para
staffnya kemudian berupaya membangun kembali mulai dari rute rel yang telah
rusak, komunikasi antar stasiun dan kereta hingga pembangunan stasiun yang
telah rusak.%®

Pada kondisi Indonesia yang mulai membaik nampaknya dalam bidang
perkereta apian awal masuk Ir. Djuanda sempat diremehkan oleh beberapa
orang yang mengemban bagian lapangan mereka menganggap kurangnya
wawasan dari Ir. Djuanda terlebih melihat umurnya yang terbilang masih muda
pada saat itu 30 tahun kurang lebih. Namun dibuktikannya dalam perundingan
yang melibatkan seluruh jajaran pengurus kereta api yang ada di Indonesia dan
pada saat itu Ir. Djuanda lah yang memimpin jalannya perundingan tersebut.%

Dalam rapatnya Ir. Djuanda terlihat tenang dan lebih cenderung
mendengarkan apa-apa saja yang perlu untuk diperhatikan dan menjelaskan apa
yang ada dalam pikirannya sekaligus memberikan sebuah keputusan hal ini
menjadi pembuktian pada beberapa pihak yang menilai rendah awalnya
insinyur muda itu, seketika mulai berubahlah pandangan orang-orang terhadap
Ir. Djuanda. Dalam lingkup kerja yang sedang ia jalani Ir. Djuanda termasuk
orang yang paling muda di antara orang-orang yang menjabat sebagai ketua

bagian lainnya mengingat ia merupakan lulusan insinyur muda berbakat dari

105 Djamin, Pahalawan Nasional..., 77
106 Toestand Spoorwegen Op Java, (De Locomotief, 30 September 1947), 3



54

THS Bandung namun justru umurnya yang terbilang muda ini membuat ia
diremehkan sehingga tidak menutup kemungkinan membuat orang menilai
kurang pengalamannya Ir. Djuanda akibat umurnya yang terbilang muda pada
saat itu.1%’
Selanjutnya Ir. Djuanda diangkat sebagai menteri perhubungan sejalan
dengan ia menjabat sebagai ketua dari DKA-RI ia diberikan jabatan rangkap
sekaligus dalam satu masa sekaligus. Pada jabatan awal ia sebagai menteri Ir.
Djuanda dijadikan menteri perhubungan pada kabinet Syharir 12 Maret 1946
dan Ir. Djuanda sendiri mendampingi menteri perhubungan yang dulu pernah
menjadi teman seangkatannya di THS Bandung yakni Ir. Abdul Karim. Dalam
keadaan ini Ir. Djuanda tetap mengemban tugas sebagai ketua dari DKARI dan
berupaya dengan sekuat tenaga membagi waktu dan konsentrasinya. Dalam
waktu yang sama dimana Ir. Djuanda sedang mengerjakan perbaikan dan
penataan ulang dari perkereta apian bersamaan juga dengan dipindahkannya
pemerintahan Republik Indonesia dari Jakarta semulanya lalu di pindah ke
Jogjakarta.%®

Kemudian dalam wilayah Jogja inilah yang dikiranya aman untuk
dijadikan kantor pemerintahan Republik Indonesia setelah Jakarta dianggap
tidak aman lagi.!®® Di periode pertama saat Ir. Djuanda menjabat sebagai

menteri perhubungan pertama kali ini hampir seluruh kepentingannya dengan

jabatan yang di emban dalam DKARI melebur menjadi satu sebab transportasi

107 Djamin, Pahalawan Nasional..., 79
1% Nanulaita, Ir. Haji Juanda..., 80
199 Nusanto, Sejarah Nasional..., 267
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dan pekerjaan menteri perhubungan adalah pekerjaan yang sealur saat Ir.
Djuanda menjalankan tugas berpergian tentunya fasilitas yang digunakan
adalah kereta api dan begitupula saat itu menteri perhubungan banyak
membahas mengenai kerjasama dan juga perkembangan dalam bidang
transportasi yang mayoritas pembahasan adalah kereta api.**

Kembali dalam waktu yang singkat ketika pembentukan ulang kabinet
kementrian pada tanggal 2 Oktober 1946 dibentuklah kabinet Syahrir 111.1* I,
Djuanda kembali diangkat dalam jabatan yang sama yakni sebagai menteri
perhubungan namun kali ini posisinya menggantikan Ir. Karim dan ia
didampingi oleh perwakilan dari Partai Buruh Indonesia (PBI) yakni Setiajid.
Dalam jajaran kabinet menteri ini ada beberapa kenalan dari Ir. Djuanda yang
ikut menjabat sebagai menteri salah satunya yang menjadi menteri perempuan
pertama kali dan juga mantan rekan kerjanya dalam sekolah Muhammadiyah
yakni Maria Ulfa dengan memegang jabatan sebagai menteri social, kemudian
kenalan lain dari Ir. Djuanda pada masa ia duduk di bangku perkuliahan di THS
yakni Ir. Goenarso dengan jabatan yang ia emban adalah menteri muda
pengajaran.t?

Pada dasarnya tugas dari posisi menteri perhubungan adalah sarana pra
sarana yang mulanya hanya antar kereta api dan juga sarana komunikasi pada

masa itu media komunikasi paling massif adalah Pos, Telepon dan Telegraf.

Pada masa itu akses dalam wilayah laut Indonesia juga terbatas, pada peristiwa

110 Djamin, Pahalawan Nasional..., 82
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dimana pada tahun kemerdekaan 1945 dan dalam bulan yang sama sempat
beberapa tokoh dan dibantu oleh orang-orang dari wilayah pelabuhan dan
kelautan yang pada saat itu adalah siswa sekolah pelayaran yang berada di
Jakarta untuk merebut kembali wilayah pelabuhan dan laut dari kekuasaan
Jepang namun dalam masa Indonesia yang baru saja merdeka dan tentunya
dalam kondisi yang porak-poranda, masih ada beberapa konflik di bagian
wilayah lain dan juga urusan di bidang administrasi negara yang perlu di tata
kembali maka tidak memungkinkan untuk mengembangkan bidang pelayaran.
Pada tahun setelahnya 1946 di bentuklah sebuah departemen yang mengurusi
bagian pelabuhan dan juga laut dengan sebutan Djawatan Oeroesan Laoet
Seloeroeh Indonesia (DJOLSI).*2

Gejolak Indonesia sedikit kembali memanas pada saat dibuatnya sebuah
perjanjian Linggarjati yakni seb uah perjanjian yang melibatkan Belanda dan
Indonesia dalam upaya mengakui kemerdekaan Indonesia yang sempat di
khianati sendiri oleh Belanda. Perjanjian Linggarjati ini sendiri berisikan
pengakuan terhadap kedaulatan wilayah Indonesia meliputi pulau Jawa,
Sumatera dan Madura. Di dalam isi dari perjanjian Linggarjati sendiri berisikan
empat tuntutan dimana Indonesia meminta Belanda untuk segera meninggalkan
tanah Indonesia dengan rentang waktu hingga 1 Januari 1949.11% kemudian
meminta untuk mengakui secara de facto bahwa pulau Jawa, Madura dan juga

Sumatera sebagai wilayah dari Indonesia, adanya kesepakatan antara Belanda

113 Sejarah Direktoral Jenderal Perhubungan Laut, Direktorat Jenderal Perhubungan Laut - Sejarah
(dephub.go.id), Diakses pada 09 Desember 2020 pukul 14:31 WIB
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dan Indonesia untuk membentuk negara Republik Indonesia Serikat (RIS), dan
yang terakhir memasukkan RIS dalam negara-negara persemakmuran yang
berada di bawah kerajaan Belanda. *°

Perjanjian ini memang membawakan dampak positif bagi negara
Indonesia dimana menghentikan konflik dari negara Belanda dan juga
terangkatnya nama Indonesia dalam kancah internasional sebab pengakuan dari
Belanda, dan juga Indonesia telah mendapatkan hak atas ketiga pulau yakni
Jawa, Sumatera dan juga Madura. Selain dari adanya peristiwa Linggarjati Ir.
Djuanda juga memindahkan balai besar kereta api sebab tempat yang tidak
memungkinkan. Pada masa itu juga terjadi sebuah pengungsian secara besar-
besaran dari Jawa Barat menuju Jogjakarta. Ir. Djuanda yang sempat berpisah
dengan keluarga kecilnya kini kembali bergabung sebab atas pindahnya balai
besar kereta api ke Jawa Tengah dan Ir. Djuanda kembali bertemu
keluarganya.*

Masa setelahnya terjadi lah pembentukan ulang kabinet kementrian
dimana adanya pergolakan politik oleh Sutan Syahrir yang akhirnya
penyusunan kabinet diserahkan kepada Amir Sjarifoedin dan Ir. Djuanda tetap
tidak bergerak dalam posisinya yakni tetap menjadi menteri perhubungan pada
masa jabatan 26 Juni 1947 hingga 3 Juli 1947 dalam kondisi ini Indonesia
kembali memanas dimana terjadilah perang kemerdekaan | ketika Belanda

kembali berupaya merebut kembali kuasa atas negara Indonesia. Dalam upaya

115 Djamin, Pahalawan Nasional..., 83
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penyerangan yang dilakukan Belanda pada peristiwa perang kemerdekaan |
memiliki tujuan merebut kembali wilayah negara Indonesia yang telah
merdeka, dalam artian merebut kembali pulau Jawa, Sumatera, dan Madura.
Pada saat ini lah taktik gerilya Indonesia dari jenderal Soedirman yang berhasil
mengusir para penjajah keluar dari Indonesia, Wehrkreise adalah sebuah nama
strategi yang digunakan oleh Jenderal Soedirman dalam perang gerilyanya
menumpas penjajah yang ingin kembali memasuki Indonesia.*!’

Kemudian dalam kondisi yang kritis Indonesia yang di tengahi oleh
Perserikatan Bangsa Bangsa dalam diskusi dan bertatap muka dengan Belanda
sehingga terbentuklah perjanjian baru dan atas perintah dari presiden Republik
Indonesia Serikat (RIS) Ir. Soekarno menyuruh Moh Hatta untuk menyusun
sebuah jajaran kabinet kabinet baru 1948 pada tanggal 29 Januari. Dalam
jabatan kabinet Moh Hatta sendiri menduduki jabatan perdana menteri dan juga
menteri pertahanan. Sementara Ir. Djuanda tetap memegang jabatannya sebagai
menteri perhubungan namun ada yang sedikit berbeda karena pada awalnya Ir.
Djuanda hanya memegang jabatan menteri perhubungan dan kemudian diberi
tugas tambahan sementara sebagai menteri pekerjaan umum yang nantinya pada
tanggal 13 April 1948 akan digantikan oleh Ir. Laoh jabatan menteri pekerjaan
umumnya.t8

Dibentuklah kabinet Hatta yang memiliki tanggung jawab terhadap

presiden dan kabinet ini memiliki beberapa tujuan dengan melaksanakan

"pysat Data dan Analisis Tempo, Kisah Gerilya Jenderal Soedirman, 48
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gencatan senjata dan juga melaksanakan perundingan kepada belanda dalam
komisi tiga negara (KTN), menyegerakan pembentukan dari negera Indonesia
Serikat yang berdaulat. merekonstruksi ulang apa-apa saja yang telah rusak
akibat penjajahan Jepang, dan membenahi masalah ekonomi dan ketentaraan.
Atas dasar empat poin ini kabinet presidentil ini dibuat. Sebuah proses yang
berat dijalani oleh kabinet ini akibat pihak Belanda yang berusaha memolorkan
waktu guna menyusun politik dengan memecah belah dan membentuk negara-
negara bagian dengan tujuan menolak terbentuknya perjanjian Renville dan
dalam kondisi Indonesia yang semakin terdesak tentunya menyebabkan
kebingungan. Dalam kondisi Indonesia yang kembali di serang oleh Belanda
pada agresi militer Il dan jenderal Soedirman terpaksa mengeluarkan perintah
siasat untuk menyuruh seluruh anggota mundur dan berkumpul guna
melangsungkan serangan secara terstruktur dan tidak terpecah belah, ini nanti
yang dikenal dengan perang Gerilya.'*°

Ir. Djuanda sempat ditangkap pada masa itu namun kembali dilepaskan
dan pulang kembali pada keluarganya. Dalam kondisi yang kurang melegakan
ini dimana Ir. Soekarno dan Moh Hatta sedang dalam tawanan dan Ir. Djuanda
yang tak bisa bergerak dari rumahnya sebab Belanda mengetahui bahwa dirinya
adalah menteri dan sering meminta untuk cek dokumen. Keberhasilan dari dinas
perhubungan pada masa ini adalah jasanya dalam telegraf dimana komunikasi

ini menentukan sebuah perintah darurat. Ir. Djuanda sendiri menjalin

119 pysat Data dan Analisis Tempo, Kisah Gerilya Jenderal Soedirman, 47-48
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komunikasi dengan kaum gerilya dengan sarana kurir yang membawakan
berita.*?°

Dalam gejolak Indonesia yang semakin terpuruk pada agresi militer 11
yang mengakibatkan beberapa negara di Asia turun tangan untuk membantu
negara Indonesia dan memboikot keleluasaan gerak dari negara Belanda.
Indonesia yang sempat tertunda pelaporan terhadap PBB kemudian berhasil
mengirimkan laporannya pada 23 Januari 1949. Dan dengan menjalani tahap
demi tahap guna menemukan titik tengah dari permasalahan ini dan Indonesia
yang ingin segera memiliki kemerdekaannya di adakanlah perjanjian Roem Van
Roeyen (RR) hingga pada 6 Juli 1949 seluruh pasukan Belanda telah di tarik
mundur dan Ir Soekarno serta Moh Hatta telah kembali ke Yogyakarta yang
menjadi pusat pemerintahan pada masa itu.*?*

Banyak dari masyarakat yang tidak begitu mempercayai Belanda atas
tercapainya perjanjian RR. sebagian besar dari kalangan gerilyawan yang pada
saat itu turun langsung mengahadapi pasukan Belanda. Dalam urusan
menghadapi masalah yang besar serta rumit terjadilah penataan ulang kabinet
pada tanggal 4 Agustus 1949 dan pada susunan kabinet kali ini Ir. Djuanda
menduduki jabatan sebagai menteri negara.*??

Selanjutnya permasalahan dalam jabatan menteri negara ini yang harus

dihadapi terkait dengan konferensi meja bundar (KMB) dalam konferensi ini

topik bahasan dan permasalahan ada beberapa hal yang meliputi hubungan
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dengan Belanda yang dikepalai ratu Belanda, hutang pemerintah Hindia
Belanda yang kemudian di rubah menjadi tanggungan Republik Indonesia
Serikat sejumlah US$ 1,130,000,000 , upaya menyatukan dan menggabungkan
kembali Irian Barat kedalam anggota negara Republik Indonesia Serikat dan
juga permaslahan kemiliteran Indonesia. Pada penyerahan kedaulatan RIS oleh
Belanda, Indonesia memiliki enam belas negara bagian namun tidak termasuk
Irian Barat.'?3 Atas dasar inilah kabinet Hatta dibentuk dengan tujuan yang telah
dijelaskan tadi. Pada saat konferensi digelar Ir. Djuanda ikut andil menghadiri
konferensi tersebut dan pada saat itu Ir. Djuanda menjadi delegasi Indonesia
sebagai ketua komisi keuangan.*?*

Pada akhir tahun 1949 tanggal 16 Desember Ir. Soekarno terpilih
sebagai Presiden dari Republik Indonesia Serikat (RIS), dengan Moh. Hatta
sebagai perdana menteri dimana membentuk susunan kabinet baru pada
setelahnya 20 Desember 1949.'%° Pada saat itu Ir. Djuanda mendapat jabatan
sebagai kementerian kemakmuran dengan masa jabatan berakhir pada 6
September 1950. Pada momentum ini tepat tanggal 27 Desember 1949, RIS
mendapatkan kedaulatannya dengan penyerahan piagam yang berisikan
pernyatan kedaluatan RIS. Keseokan harinya rakyat berbondong-bondong
menuju ibu kota Jakarta dan merayakan kemerdekaan serta melihat proses
penurunan bendera tiga warna (bendera Belanda) yang kemudian diganti

menjadi dua warna yakni merah dan putih (bendera Indonesia) rakyat terlihat
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gembira dengan menyaksikan presiden mereka yakni Ir. Soekarno, periode ini
dikenal dengan periode revolusi fisik sebab Belanda yang kembali menyerang
setelah diadakannya perjanjian dan perang gerilya terjadi serta di akhiri oleh
konferensi KMB dan terbentuklah negara Republik Indonesia Serikat (R1S).?¢

Dalam setiap pemerintahan selalu ada persoalan-persoalan yang tak
kunjung selesai. Pada masa kabinet hatta ketika konferensi KMB telah selesai
di tanda tangani dan Indonesia menerima kedaulatannya sebagai negara yang
merdeka maka timbulah permasalahan baru dalam kabinet hatta ini mulai dari
hutang dari Hindia Belanda yang kemudian dilimpahkan kepada pemerintahan
RIS, pemerintahan yang semula mengatur sejumlah wilayah kecil menjadi
satuan wilayah yang besar dengan jarak antar pulau, kerjasama dengan Belanda
yang kontra dengan kebijakan negara yang menjadi penentu nasib RIS
kedepannya, mengenai administrasi negara dan juga keamanan serta
kemiliteran dan yang terakhir permasalahan mengenai Irian Barat yang belum
tergabung dalam RIS.*?’

Sedangkan pada masa kabinet Hatta berupaya mengatasi persoalan-
persoalan ini dan menjadikannya sebagai tujuan dari terbentuknya kabinet ini.
Sebagaimana jabatan Ir. Djuanda dalam kabinet ini adalah sebagai menteri
kemakmuran tentunya tugas yang dijalankan olehnya seputar kemakmuran
negara dan rakyat. Pada masa ini fokus tujuan dari Ir. Djuanda berada pada

sector perekonomian. Ketika negara RIS yang telah mengahadapi penjajahan

126 Nusanto, Sejarah Nasional..., 301-302
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dari Belanda dan juga Jepang bahkan ketika mengupayakan kemerdekaannya
negara ini juga diberi cobaan yang besar dengan usaha Belanda yang ingin
merebut kembali jajahan mereka. Sehingga pada saat Ir. Djuanda menjabat
terlihatlah masalah-masalah dalam sector ekonomi di Indonesia mulai dari
pelimpahan hutang dari Hindia Belanda dan juga kemiskinan yang melanda
Indonesia akibat fasisme Jepang. Dalam menjalankan tugasnhya dibidang
perekonomian Ir. Djuanda dibantu oleh anggotanya yang ahli dalam bidang
ekonomi baik dari orang Indonesia dan juga orang Belanda yang dipertahankan
statusnya selama masa transisi dan dibutuhkan bantuannya.*?®

Ir. Djuanda juga menjelaskan pada pers bahwasannya kebijakan-
kebijakan ekonomi Internasional tetap dijalankan sesuai hokum yang berlaku
adanya, apabila ada kesalahan akan ditindak lanjuti sesuai ketentuan hukum
yang berlaku. Permasalahan lain muncul dalam bidang ekonomi kelautan.
Sementara pembentukan angkatan laut negara sedang dalam tahapan
pembentukan dan kemanan dalam sector laut Indonesia sangat lemah. Adanya
penyelundupan dan perdagangan mata uang asing yang merugikan anggaran
pemasukan devisa negara. Pada saat itu transportasi laut di pegang oleh KPM
(Koninlijke Paketvaart Maatschappij) yang saat ini menjadi PELNI (Pelayaran
Nasional Indonesia).?°

Dan dalam kondisi masyarakat Indonesia yang terbebas dari adanya

penjajahan memunculkan sifat kebebasan yang berakibat timbulnya

128 Djamin, Pahalawan Nasional..., 100-101
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pemboikotan dan permogokan terkait hal-hal yang berhubungan dengan upaya
Belanda maupun asing. Hal ini merugikan pemasukan negara sebab adanya
perusahaan asing membantu sector ekonomi negara meskipun memiliki
dampaknya sendiri, karena Indonesia merupakan negara yang baru merdeka
tentunya membutuhkan pemasukan dalam bidang ekonomi sehingga hal ini
diperlukan. Dalam upayanya Ir. Djuanda berusaha mengupayakan dalam
bidang ekspor dan hasil pertanian dengan meminta bantuan dari menteri
pertahanan Sultan Hamengku Buwono IX. Peristiwa yang menguntungkan bagi
Indonesia pada saat itu adalah adanya peristiwa Korean Boom pada saat itu
Korea sedang mengalami peperangan dan memerlukan bahan mentah dari
Indonesia berupa karet, timah dan bahan lainnya. sehingga membantu
pemasukan dari Indonesia dan dapat membantu mengatasi permasalahan dalam
bidang ekonomi. **°

Dan atas desakan dari berbagai kalangan dari berbagai wilayah yang
mendesak untuk bergabung dalam negara Republik Indonesia (RI) maka
disepakatilah antara Republik Indonesia Serikat dan juga negara bagian
Reupblik Indonesia untuk menjadi sebuah Negara Kesatuan Republik Indonesai
(NKRI) pada tanggal 17 Agustus 1950.13! Setelah Moh. Hatta di kembalikan
sebagai wakil presiden maka berhentilah masa kabinet Hatta pada 15 Agustus
1950. Ir. Soekarno selaku presiden mengutus Moh. Natsir untuk menyusun

kabinet baru pada September 1950.%32
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Dan Ir. Djuanda menempati jabatan menteri perhubungan. Jabatan ini
berperan dalam sarana prasarana penghubung negara dan juga transportasi.
Pada jabatan yang diemban oleh Ir. Djuanda kali ini menitik fokuskan pada
pelayaran atau transportasi laut. Sebagaimana Indonesia sebagai negara
kepulauan dan dengan banyaknya masyarakat tentu memerlukan akses
penghubung antar pulau yang dibatasi oleh laut. Pada kondisi ini yang
memungkinkan adalah sector pelayaran sebab jalur udara pada saat itu masih
belum memungkinkan. Kondisi Indonesia pada saat itu belum memiliki bidang
pelayaran, sementara pada saat itu pelayaran hanya ada milik belanda KPM
yang memonopoli pelayaran di Indonesia.*?

Selanjutnya pemerintah memutuskan pada 1952, Ir. Djuanda selaku
wakil dari pemerintah yang berwenang, memutuskan untuk membuat
PEPUSKA (Yayasan Penguasa Pusat Kapal-Kapal) dengan tujuan menguasai
kembalai pelayaran Indonesia secara menyeluruh namun hal ini mengalami
perkembangan dan menurut Surat Keputusan Menteri Perhubungan Nomor
M.2/1/2 tanggal 28 Februari 1952 dan No. A.2/1/2 tanggal 19 April 1952, dan
juga Berita Negara Republik Indonesia No. 50 tanggal 20 Juni 1952, PEPUSKA
diganti nama menjadi PT. PELNI (Pelayaran Nasional Indonesia).*** Dengan
enam belas kapal milik PEPUSKA dan juga Indonesia membeli empat puluh
lima kapal baru. Uang ini dihasilkan dari adanya perang di Korea dan juga

Vietnam yang membutuhkan suplai bahan mentah berupa timah, karet dan
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sebagainya guna keperluan perang. Hal ini menjadi sumber penghasilan bagi
negara sehingga pendapatan devisa negara bertambah.*®

Menurut perjanjian dalam KMB, Belanda berhak menguasai dermaga
dan gudang miliknya pada masa Hindia Belanda.'®® Sementara kepemilikan
Belanda akan dermaga dan gudang terbilang banyak dan luas sehingga
pemerintah mensiasati dengan memperbesar pelabuhan yang ada, pada saat itu
memerluas pelabuhan Tanjung Priok dan juga merencanakan pembangunan
gudang, jembatan pada titik-titik strategis seperti Makassar, Balikpapan,
Belawan, Ternate, Bitung, Palembang, Ambon dan juga menyiapkan rute
perjalanan kapal, dalam artian memperdalam wilayah yang dangkal guna lajur
kapal. Dan juga usaha lain membentuk pendidikan dibidang pelayaran yakni
Akademi llmu Pelayaran (AIP) di Jakarta. Setelah usai mengatasi permasalahan
pelayaran kembali menteri perubungan mengurus masalah DKA sebab adanya
serangan membuat perkereta apian kembali menciptakan permasalahan. **7

Dengan adanya peristiwa tersebut kembali Ir. Djuanda membuatkan
tugas untuk DKA antara lain membuat dan memperbaiki rute kereta api,
mengawasi bagian-bagian dari perusahaan kereta api, menyiapkan tenaga ahli
untuk kereta api dalam artian menyiapkan pendidikan, menyiapkan peraturan
hukum mengenai perhubungan kereta api.'*® Dan juga pada 1 Januari 1950
setelah diadakan perundingan lebih kepada pihak Belanda, maka ditetapkanlah

untuk mengambil alih perusahaan perkereta apian milik Belanda dan juga

1351 pid., 106-107
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seluruh pengambil alihan perkereta apian. Dan Ir. Djuanda selaku menteri
perhubungan memberikan surat keputusan pada 4 September 1951 mengenai
hal-hal apa saja yang akan dilakukan kedepannya, sama seperti perkapalan
sebelumnya meliputi menjalankan dan mengawasi hal-hal terkait perkereta
apian, menjalankan pendidikan guna tenaga ahli kereta api dan juga membuat
peraturan-peraturan umum mengenai perhubungan kereta api.**

Setelah mengatasi permasalahan kapal dan kereta api. Kementerian
perhubungan kemudian juga mengatasi permasalahan transportasi darat dalam
artian angkutan umum seperti mobil, bus, truk, dan juga kendaraan perorangan.
Maka dari itu mulailah perehabilitasian jalan-jalan yang rusak dan berlubang
atau bahkan pembangunan jalan raya baru. Dan juga dengan dana pinjaman
maka didatangkanlah sarana prasarana yang diperlukan serta service stations
(jasa pelayanan reparasi). Sehingga perlahan dan secara terus signifikan angka
penggunaan kendaraan bermotor meningkat dari tahun ketahunnya. Dan setelah
melewati hasil perundingan lantas Ir. Djuanda melanjutkan ke tahap selanjutnya
dengan menangani masalah perhubungan udara dalam artian bandara dan juga
pesawat. 140

Indonesia sebelumnya memang telah menanggapi permasalahan udara
ini dimana ada perusahaan milik Belanda yang memiliki maskapai penerbangan
KLM (Koninklijke Luchtvaart Maatschappij) dan juga KNILM (Koninklijke

Nederlanse Indische Luchtvaart Maastchappij). Ir Djuanda berunding dengan
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pihak Belanda yang kemudia pihak Belanda bersedia menyerahkan seluruh
maskapai penerbangan. Namun karena dari negara belum memadai dan belum
siap maka memutuskan untuk membagi setengah dari kepemilikan modal
sehingga pihak pemerintah mendapatkan keuntungan namun juga mendapatkan
tenaga ahli. 14

Selanjutnya untuk mengatasi hal ini Ir. Djuanda melihat dan mencermati
beberapa kelemahan Indonesia secara perlahan dan seksama sehingga tidak
membuat keputusan secara gegabah.*? Perjanjian bentukan ini dibuat pada
1949 dan setahun setelahnya pemerintah telah menyiapkan untuk mengambil
setengah saham yang tadinya dipegang oleh KLM dan KNILM sehingga
memiliki seluruh saham dan mendirikan NV Garuda Indonesia Airways.**®
Sementara untuk mendapatkan tenaga ahli mengenai penerbangan menteri
perhubungan mengirimkan para pemuda yang telah diseleksi menuju Inggris
dan Belanda guna mendapatkan ilmu dan pelatihan untuk mengoprasikan dan
mengatasi permasalahan pesawat dan menjadi ahli di bidang penerbangan.'#*

Indonesia mulai menyiapkan Akademi Penerbangan Indonesia baru
pada 1953 di Tangerang, Jawa Barat. Dengan adanya pendidikan ini Indonesia
dapat mencetak tenaga ahli dibidang penerbangan dan mampu mengembangkan

maskapai penerbangan nantinya. Dan pada tahun itu juga akademi ini

mendapatkan penerbangan dari angkatan udara, sehingga dapat menjalankan
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program kementrian perhubungan mengenai akses antar pulau dan
mempermudah urusan dari negara dan juga memperpendek jarak anatara pusat
dan daerah.1#°

Selanjutnya menteri perhubungan juga memiliki kewajiban dalam
mengembangkan jalur komunikasi untuk seluruh wilayah. Pada masa ini media
komunikasi yang berkembang di Indonesia berupa Pos, Telepon dan Telegrap
(PTT). Pada bagian ini Ir. Djuanda selaku menteri perhubungan mengangkat
Mr. Soekardan untuk menjadi direktur dari PTT sebab melihat rekam jejaknya
lalu yang menjadi sekretaris jenderal menteri perhubungan, maka diputuskan ia
sebagai direktur. Dan juga tak lupa mengadakan pendidikan dan juga kursus
guna mendapatkan tenaga ahli kedepannya. Pada 3 Juni 1953, ketika kabinet
Wilopo didemisionerkan menandai akhir masa jabatan dari kabinet ini.
Kemudian dibentuklah kabinet baru pada 30 Juli 1953 yang di pimpin oleh PM
Ali Sastroamidjojo.*4®

Selanjutnya pada kabinet ini Ir. Djuanda tidak mendapatkan bagian di
kementrian. Sementara kabinet ini berjalan selama kurang lebih tiga tahun dan
Ir. Djuanda menjabat pada kabinet selanjutnya. Kabinet Wilopo I, Ir. Djuanda
diberi jabatan selaku biro perancangan negara (BPN). *’Kabinet ini dumulai
sejak 24 Maret 1956 hingga tiga tahun kedepan. Ir. Djuanda didampingi oleh
Mr Ali Boediardjo selaku wakil dari direktur BPN. Pada jabatan yang ia emban

kali ini berbeda dengan jabatan yang sebelumnya dimana yang menjadi rekan
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kerja dan juga anggotanya terdiri dari banyak orang, kali ini dalam BPN tidak
banyak orang yang terlibat didalamnya. Dalam setiap bidangnya Ir. Djuanda
selalu berhati-hati baik dalam pemikiran, perancangan dan juga pelaksanaan,
sehingga terlihat sikap tenang dan teliti yang ia miliki. 4

Dalam bagiannya mengemban posisi sebagai BPN tentunya sudah
menjadi kewajibannya membuat dan melaksanakan rancangan program
terhadap negara dan daerah kedepannya. Ir. Djuanda dan juga anggotanya
membuat program dengan nama Rencana Pembangunan Lima Tahun dan
Garis-garis Besar Pembangunan Lima Tahun sesuai dengan RUU yang ia buat.
Rancangan ini semula dipersiapkan untuk tahun 1956-1960 dengan secepatnya
namun dalam proses persetujuannya lambat sehingga dapat dikerjakan setahun
setelahnya.'4®

Dan yang menjadi alasan dari terpilihnya Ir. Djuanda sebagai menteri
negara urusan perencanaan (BPN) sebab Ir. Djuanda sendiri merupakan
seseorang non partai. Ir. Djuanda tidak mengikuti satu partai manapun sehingga
dianggap sebagai kubu yang netral. Ketika Presiden memerayakan program
pembangunan lima tahun ini kepada Ir. Djuanda juga sebab dari pencapaian-
pencapain yang ia lakukan dan juga peran yang banyak ia lakukan dalam

kementrian dan juga negara, selain itu Ir. Djuanda juga seseorang yang tidak

mengikuti partai manapun.*>°
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Isi yang tercantum dalam program lima tahunan ini meliputi pembatalan
KMB, meneruskan kembali perjuangan menyatukan Irian Barat, melaksanakan
program pembangunan pada negara, memulihkan dan juga menjaga keamanan
negara, mewujudkan pergantian ekonomi dari kolonial ke nasional, dan proyek-
proyek lainnya termasuk konferensi asia afrika (AA). Dengan tujuan
membebaskan Indonesia dan juga mempermudah mendapatkan Irian Barat
kembali maka berbagai upaya dilakukan. Dengan adanya konferensi Asia
Afrika bertujuan menaikkan nama Indonesia dimata Internasional dan
kedepannya akan mempermudah akses kepentingan termasuk menyatukan
kembali Irian Barat. Dan berhasil lah dihapuskan hubungan kerjasama dengan
Belanda sehingga Indonesia benar-benar terlepas dari hubungan kerjasama
dengan Belanda istilah yang digunakan dalam KMB adalah Uni Indonesia
Belanda. ***

Setelah beberapa hal yang terjadi kabinet ini meletakkan jabatannya
ketika Presiden Soekarno menyatakan bahwa negara dalam kondisi bahaya
perang sebab ada beberapa factor yang terjadi, mulai dari pasangan Dwitunggal
Ir. Soekarno dan juga Moh. Hatta dimana wakil presiden yakni Moh. Hatta
mengundurkan diri dari jabatan yang ia emban sehingga memicu adanya konflik
perpecahan. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan pemikiran dengan Ir.

Soeakrno sehingga Moh. Hatta memilih memutuskan untuk mundur dari

151 Nusanto, Sejarah Nasional..., 373
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pemerintahan. Sehingga kejadian ini menimbulkan goncangan politik yang
hebat dari luar pulau Jawa. 1>

Sementara wilayah Sumatera ketika mengetahui hal ini melakukan
tindakan dengan menyatakan diri secara sepihak untuk tidak ikut lagi dalam
pemerintahan. Sehingga dalam masalah yang mengundang bahaya perpecahan
negara ini maka Ir. Soekarno menyatakan bahwa Indonesia sedang dalam
darurat perang. Tidak hanya Sumatera saja namun dari pemberontakan DI/TII
juga memicu adanya tindakan pemberontakan. Sehingga negara benar-benar
dalam kondisi yang tidak stabil. Setelah meletakkan jabatan, kabinet ini tetap
memiliki beberapa hasil kerja yang diselesaikan meski hanya bekerja satu tahun
diantaranya parlemen hasil pemilu telah aktif, dan proyek pembangunan lima
tahunan telah di setujui namun belum berjalan lancar atau prosesnya terhambat,
dan juga pihak keamanan atau aparatur negara telah berhasil distabilkan. 153

Dan dengan begitu melihat beberapa konflik yang terjadi pemerintahan
pada masa ini meninggalkan beberapa permasalahan yang cukup rumit
kedepannya. Banyak gerakan dari tiap-tiap daerah yang mengancam keutuhan
serta kesatuan bangsa dan negara, dalam lingkup pemerintahan sendiri Moh.
Hatta selaku wakil presiden memutuskan mundur dari jabatnnya dan Presiden

memutuskan untuk membuat Demokrasi Terpimpin dan juga adanya

pemberontakan DI/TII di berbagai wilayah yang tak kunjung mereda. Dengan
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ini berakhirlah tugas dan masa jabatan kabinet Ali Sastroamidjojo Il pada 14
Maret 1957.1%4

Setelah menjabat sebagai menteri negara bagian perencanaan kemudian
Ir. Djuanda diangkat menjadi perdana menteri mengingat kondisi Indonesia
yang gawat ini sebab ia merupakan satu-satunya orang yang rutin terlibat dalam
kementrian dengan kondisi non partai atau tidak mengikuti apapun sehingga ia
menjadi penetralisir bagi kubu yang saling terpecah. Semua pihak setuju untuk
pengangkatan Ir. Djuanda sebagai perdana menteri terlebih melihat rekam jejak
jabatan yang berkali-kali ia emban dalam negara dan ia terbukti sebagai orang
yang netral, tekun dan cermat. Dan juga sebelumnya Ir. Soekarno sempat ingin
mengangkat Soewirjo untuk menjadi perdana menteri namun dua kali panggilan
tidak digubris. Sehingga pada tanggal 8 April 1957 Ir. Soekarno mengangkat Ir.
Djuanda resmi menjabat sebagai perdana menteri dengan surat Rl No. 108
tahun 1957 Presiden Soekarno juga memberikan kepercayan untuk Ir. Djuanda
dalam bidang kementrian pertahanan. *>°

Selanjutnya kabinet ini bekerja sampai 1959 pada tanggal 10 Juli dan
kabinet ini terkenal dengan sebutan Kabinet Karya mengingat dalam masa
kerjanya banyak program yang telah dilakasanakan pada kabinet ini.*>® Susunan
kabinet ini terdiri dari Ir. Djuanda Kartawidjaya selaku Perdana menteri yang
merangkap menteri pertahanan, didampingi oleh tiga wakilnya yang pertama

Mr. Hardi dari perwakilan Partai Nasional Indonesia (PNI), wakil kedua dari
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Nahdlatul Ulama K.H. Idham Chalid, dan wakil ketiga adalah Drs. J. Leimena
selaku perwakilan Partai Kristen Indonesia (PARKINDO) dan juga banyak
anggota lainnya yang terdiri dari berbagai partai.*>’

Kabinet Karya memiliki lima program mulai dari Membentuk Dewan
Nasional (DN), setelah pembentukan DN program kedua adalah normalisasi
keadaan negara, program ketiga melanjutkan pembatalan konferensi KMB,
program keempat memerjuangkan Irian Barat agar tergabung dalam Indonesia,
dan program terakhir berupa menggiatkan pembangunan di berbagai daerah.**®
Melalui lima program kerja ini Ir. Djuanda beserta anggotanya dalam kabinet
ini memulai jalannya program dengan mengawali membentuk DN sebab
melihat kekacauan akibat pasangan Dwitunggal Moh. Hatta mengundurkan diri
dan Ir. Soekarno memutuskan untuk membuat system pemerintahan menjadi
demokrasi terpimpin menggantikan demokrasi liberal dan memberikan tugas
pada kabinet ini untuk membuat DN untuk menjadi bawahan dari pemimpin
negara.*>®

Setelah pembentukan DN ini yang menjadi tahapan selanjutnya dalam
kabinet ini bagi Ir. H. Djuanda adalah normalisasi keadaan negara agar tidak
melebar dan menjadi semakin runyam. la selaku perdana menteri melakukan
kunjungan beserta anggotanya menuju ke beberapa daerah diantaranya

Sumatera Selatan, Sumatera Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Maluku

dan juga Irian Barat. Alasan dari berkunjungnya rombongan beserta Ir. Djuanda
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ke sana untuk menumpaskan permasalahan yang ada dengan niat normalisasi
keadaan. Dan dari sanalah Ir. Djuanda beserta anggotanya mengumpulkan data-
data dan juga fakta dari permasalahan yang ada yang juga terdiri dari berbagai
aspek mulai dari ekonomi, pembangunan, kemasyarakatan dan juga angkatan
perang. Sehingga Ir. Djuanda memutuskan untuk membentuk daerah otonom
baru tingkat | pada Provinsi Aceh, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Kalimantan
Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, serta Irian
Barat dengan daerah administrative yang berpusat pada Soa-Siu di Tidore.

Selanjutnya permasalahan yang lain yang ditangani yakni pergolakan
politik di Indonesia dimana untuk meredakan perpecahan yang berawal dari
pecahnya pasangan Dwitunggal, kemudian Ir. Djuanda membuat adanya
Musyawara Nasional (MUNAS) dimana ia mengundang Moh. Hatta secara
langsung dan Ir. Soekarno. Pada tanggal 10 sampai tanggal 14 September 1957
musyawara ini diadakan secara terbuka di Gedung Proklamasi. Hal ini diakhiri
dengan adanya pernyataan bersama dimana Ir. Soekarno dan Moh. Hatta
sepakat menandatangani isi kesepakatan itu.'6*

Permasalahan mengenai Irian Barat juga dibawa ke forum PBB pada
bulan November dan pengajuan untuk pembebasan Irian Barat berujung
kegagalan sebab hasil dari perundingan ini tidak di terima sebab pihak yang
mendukung Indonesia kalah dengan pihak yang mendukung Belanda. Dan

setelah peristiwa ini muncul konflik baru yakni Peristiwa Cikini dimana terjadi

160 Djamin, Pahalawan Nasional..., 127
161 Nusanto, Sejarah Nasional..., 374
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upaya pembunuhan presiden dan hal ini juga semakin memicu panasnya konflik
yang terjadi.'®? Pada masa ini lah sebuah deklarasi yang nantinya menyatukan
seluruh wilayah Indonesia, dimana sebelumnya Indonesia memiliki batasan
wilayah yang memisahkan antar pulau sehingga Indonesia menjadi sebuah
negara kepulauan yang saling tak terhubung. Deklarasi ini terkenal dengan
sebutan Deklarasi Djuanda. Sebuah pernyataan untuk menghapus peraturan
Hindia Belanda yang membatasi wilayah laut Indonesia.®3

Ir. Djuanda juga pernah mengalami masalah, dimana ia di paksa mundur
oleh Dewan Banteng yang jika permintaannya ditolak akan mengancam untuk
mendirikan negara baru di Sumatera. Masalah ini bersumber dari kebijakan
Demokrasi Terpimpin yang akan di buat oleh Ir. Soekarno selaku Presiden.
Sehingga banyak yang menolak. Ttik tengah dari permasalahan ini nantinya
ditemukan oleh Ir. Djuanda untuk kembali ke UUD 1945 yang sebelumnya
telah digantikan dengan UUDS 1950. Dan pada 6 Juli 1959 Ir. Djuanda dan juga
jajaran anggota Kabinet ini meletakkan kembali jabatan kementerian ini setelah
berubahnya system parlementer menjadi presidentil dengan kembalinya UUD
1945 sebagai dasar negara. Dengan ditandatanganinya dekrit presiden sehingga
menjadi akhir dari masa jabatan Ir. Djuanda dan penyerahan kembali jabatan
ini dilakukan pada 6 Juli 1959. Kabinet ini telah berjalan dalam rentang waktu
dua tahun lebih dengan menyelesaikan beberapa permasalahan yang ada mulai

dari konflik masyarakat yang ingin pasangan DwiTunggal kembali, deklarasi

162 Djamin, Pahalawan Nasional..., 133
183 |bid., Nusanto, 375-376
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Djuanda dan juga membantu jalannya proses untuk kembali pada UUD 1945
serta berbagai UU yang telah diselesaikan oleh jajaran kabinetnya.'64

Setelah ditandanganinya dekrit presiden penyusunan system
pemerintahan di NKRI telah dirubah dimana tidak ada lagi perdana menteri. Ir.
Djuanda kembali mendapatkan jabatan sebagai menteri keuangan.'®® Struktur
menteri ini merupakan susunan menteri pertama di Indonesia tanpa adanya
perdana menteri. Indonesia memasuki sebuah era demokrasi terpimpin dimana
Ir. Soekarno memiliki posisi yang lebih kuat dari sebelumnya.'®® Ir. Djuanda
merupakan menteri pertama pada era ini dengan menjabat sebagai menteri
keuangan. Dalam tugas kementrian pertama kali ini memiliki tiga program
diantaranya menstabilkan ekonomi masyarakat dalam artian sandang pangan,
membenahi keamanan negara dan juga rakyat, dan juga melanjutkan program
lalu yakni memerjuangkan Irian Barat agar menjadi bagian dari NKRI. Sebagai
menteri ekonomi tentunya dalam menuntaskan permaslahan-permasalahan
ekonomi yang ada Ir. Djuanda berusaha dalam menjalankan tugasnya. Ir.
Djuanda melakukan Gunting Uang atau penurunan angka mata uang dari yang
semula limaratus menjadi limapuluh rupiah. Hal ini dilakukan guna menekan
angka inflasi yang tinggi dan dapat mengancam ekonomi negara nantinya. Hal
ini dikenal dengan peristiwa Gunting Djuanda. Alasan dari banyaknya

pergantian susunan kabinet kementerian ini merupakan timbulnya mosi tidak

percaya sehingga banyak terjadi gerakan perpecahan yang menyebabkan

184 Nusanto, Sejarah Nasional..., 375-376
165 Djamin, Pahalawan Nasional..., 133
166 Deliar Noer, Mohammad Hatta: Biografi Politik, (Jakarta: LP3ES, 1990), 284-286
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susunan kabinet harus bergonta-ganti demi menyelesaikan perpecahan yang
ada. 167

Selama masa kembali pada UUD 1945 ini Ir. Djuanda tetap menjabat
sebagai menteri pertama selama kurang lebih empat tahun lamanya. Setelah ia
turun dari jabatan perdana menteri kemudian ia di angkat kembali masa
jabatannya tidak ada hentinya hingga akhir masa hidupnya pada 6 November
1963 ia menghembuskan nafas terakhirnya. la menderita riwayat penyakit
serangan jantung dan dikuburkan di taman makam pahlawan dan berdasarkan
surat keputusan presiden tanggal 27 November 1963 Ir. Djuanda di tetapkan

sebagai tokoh nasional dan juga pahlawan kemerdekaan.*6®

C. Jasa Ir. H. Djuanda Dalam Menyatukan Laut

Indonesia yang dahulunya merupakan daerah jajahan yang telah
merdeka dan telah menjadi sebuah kesatuan negara yang utuh. Proklamasi
kemerdekaan telah di suarakan sejak tanggal 17 Agustus 1945 yang hingga kini
diperingati sebagai hari kemerdekaan Indonesia. Sebagaimana Indonesia
merdeka, wilayah Indonesia bukan meliputi semua pulau yang saat ini menjadi
wilayah Indonesia yang terdiri atas tujuh belas ribu pulau lebih.'%® Melainkan
hanya terdiri dari enam belas negara bagian dimana ada tujuh negara bagian dan

Sembilan daerah Otonom.1"®

167 Djamin, Pahalawan Nasional..., 150

188 profil Pahlawan Nasional Ir. H. Djuanda, Profil Pahlawan Nasional Ir. H. Juanda —
JuandaAirport.com, diakses pada 13 Desember 2020, pukul 19:47 WIB

169 Dody Usodo Hargo ,Jumlah Pulau di Indonesia, Jumlah Pulau di Indonesia - Dewan Ketahanan
Nasional (wantannas.go.id), diakses pada 16 Desember 2020, pukul 06:00 WIB

170 Nusanto, Sejarah Nasional..., 375-301



https://juandaairport.com/profil-pahlawan-nasional-ir-h-juanda.html
https://juandaairport.com/profil-pahlawan-nasional-ir-h-juanda.html
https://www.wantannas.go.id/2017/02/23/jumlah-pulau-di-indonesia/
https://www.wantannas.go.id/2017/02/23/jumlah-pulau-di-indonesia/

79

Sebagai negara kepulauan yang terpisah jarak antar pulaunya oleh laut,
Indonesia berupaya menjalin komunikasi yang kuat sebab setelah proklamasi,
pihak asing masih saja berusaha menguasai dan menduduki Indonesia kembali.
Sebagai negara kepulauan Ir. Djuanda selaku perdana menteri juga meraskan
ada hal lain yang memicu terjadinya pelemahan di Indonesia dimana ada
undang-undang Internasional yang membatasi wilayah laut Indonesia sehingga
pihak asing maupun itu Belanda dapat dengan mudah menggunakan akses
wilayah laut di sekitar Indonesia peraturan itu adalah Ordonansi Laut Territorial
dan Lingkungan Maritim tahun 1939 yang menyatakan bahwa Indonesia hanya
berhak atas tiga mill wilayah laut dari pulau atau yang termasuk dalam milik
Indonesia. Hal ini menyebabkan mudahnya dari pihak asing luar untuk keluar
masuk dan bebas melakukan tindakan-tindakan yang diinginkan dalam wilayah
laut sekitaran pulau yang ada di Indonesia."

Ir. Djuanda selaku perdana menteri melakukan upaya untuk mengatasi
hal tersebut dengan mencetuskan deklarasi dimana deklarasi ini nantinya
dikenal dengan Deklarasi Djuanda. Pada tanggal 13 Desember Ir. Djuanda
1957 Ir. Djuanda selaku perdana menteri menyatakan bahwasanya apa yang
tercantum dalam Territoriale Zee en Maritime Kringen Ordonantie atau juga
Ordonansi Laut Territorial dan Lingkungan Maritim tahun 1939 memisahkan
dan membagi wilayah Indonesia menjadi wilayah yang terpisah serta

mengganggu kedaulatan wilayah Indonesia. Maka Ir. Djuanda beserta jajaran

1 Hamzah, Laut, Teritorial, Undang-Undang dan Peraturan Lainnya, (Jakarta: Akademika
Pressindo,1984), 128
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kabinet menteri pada saat itu memutuskan untuk merubahnya menjadi dua belas
mill diukur dari ujung dari titik terluar pulau dan juga akan membawanya dalam
konferensi Internasional pada Februari 1958 di Jenewa nantinya.’?

Peraturan ini semakin berkembang kedepannya hingga kini Indonesia
berhak memiliki wilayah laut yang luas dan terhubung antar pulau dan
menyatukan seluruh batas antar pulau di Indonesia hingga menjadi saling
terhubung. Atas terbitnya peraturan ini pihak asing tidak dapat semaunya
menggunakan akses wilayah sekeliling Indonesia tanpa izin, dan eksploitasi
terhadap biota laut dan kekayaan alam lainnya. 1"

Berdasarkan pemaparan diatas jasa-jasa Ir. H. Djuanda Kartawidjaya
berperan banyak dalam meneguhkan kedaulatan wilayah NKRI. Mulai dari
membantu membenahai transportasi dengan mengawali Kkarirnya dalam
pemerintahan sebagai Kepala DKARI, dan mulai masuk kedalam jajaran
kementrian dengan tercatat beberapa kali namanya berada dalam Kkursi
kementrian dan bahkan menjadi perdana menteri sehingga mendapatkan gelar
sebagai menteri marathon. Bahkan dalam jabatan yang ia emban Ir. H. Djuanda
seringkali menengahi masalah dan juga membantu mencarikan jalan keluar
setiap permasalahan yang muncul. Alasan yang memperkuat jabatannya dalam
kementerian merupakan Ir. H. Djuanda yang bukanlah perwakilan partai

manapun dan juga sifat tenang yang ia miliki menjadi sosok penengah diantara

berbagai kekacauan serta konflik yang menimpa.

172 Djamin, Pahalawan Nasional..., 341
173 1bid., Hamzah, 144



BAB IV
KONTRIBUSI Ir. H. DJUANDA DALAM KONTEKS KEKINIAN
A. Deklarasi Djuanda Dalam Konteks Kekinian

Sebagai rakyat Indonesia kita telah mengetahui bahwasannya Indonesia
merupakan sebuah negara dengan wilayah yang terdiri dari banyak pulau dan
dengan demikian Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan dimana antar
pulaunya dihubungkan oleh bentangan laut yang begitu luas. Pada masa saat ini
dimana masyarakat Indonesia dapat dengan bebas menggunakan fasilitas
transportasi terutama transportasi laut dalam fungsinya untuk menghubungkan
antar pulau satu dengan pulau yang lain. Bahkan untuk penggunaan kapal
sendiri, nelayan dapat memiliki kapalnya masing-masing dan dengan bebas
berlayar di seluruh wilayah laut Indonesia dengan syarat tidak merusak sumber
daya alam seperti penggunaan pukat harimau dan sejenisnya. Dan masa
sekarang ini tentunya menjadi hal yang dapat kita nikmati berkat perjuangan
para pendahulu yang telah memerjuangkan hak dan kebebasan negara beserta
rakyatnya.'’*

Indonesia pada era kolonial dikenal memiliki nama yakni Hindia
Belanda, sebuah negara jajahan yang berada dibawah kerajaan Belanda. Segala
hukum dibuat oleh pemerintah Belanda dan juga pada saat itu menurut

ordonansi laut territorial dan lingkungan maritime 1939 (Territoriale Zee en

174 Dody Usodo Hargo ,Jumlah Pulau di Indonesia, Jumlah Pulau di Indonesia - Dewan Ketahanan
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Maritime Kringen Ordonnantie) dimana menyatakan bahwasannya wilayah
laut Indonesia memiliki batas tiga mill dari batas pulaunya. 17

Dengan demikian telah tergambarkan perbedaan kondisi wilayah
Indonesia pada era Kolonial dan juga pada era merdeka saat ini. Dan hal ini juga
yang menyebabkan mudahnya Indonesia Untuk dipecah belah oleh pihak luar
atau asing, sebab dengan kondisi kepulauan tentu hubungan antar pulau pada
masa itu terbilang susah dan hanya mengandalkan fasilitas terbatas sehingga
politik adu domba dalam masyarakat selalu terjadi. Pada kasusnya gonta-ganti
kabinet akibat mosi tidak percaya merupakan bentuk adu domba Indonesia
akibat hubungan antar pulau yang kurang terjalin.}’® Dimana jika era saat ini
banyak fasilitas dan media yang memungkinkan untuk berhubungan baik antar
pulau maupun antar negara. Dan untuk berpergian antar pulau dan juga negara
era sekarang tentu lebih efisien. Dalam bidang pelayaran tentu Indonesia
sekarang lebih maju dan juga adanya maskapai penerbangan dan seluruh
fasilitas ini dapat digunakan untuk seluruh masyarakat yang ingin
menggunaannya, salah satuya dapat menggunakan PT Pelayaran Nasional
Indonesia (PELNI1)*"

Semua hasil ini tidak lepas dari usaha para pendahulu yang telah

memerjuangkan kedaulatan wilayah Indonesia. Dekalarasi Djuanda merupakan

sebuah Deklarasi pemicu awal terjadinya sebuah kesadaran akan wilayah

1 Hamzah, Laut, Teritorial, Undang-Undang dan Peraturan Lainnya, (Jakarta: Akademika
Pressindo,1984), 128

176 Deliar Noer, Mohammad Hatta: Biografi Politik, (Jakarta: LP3ES, 1990), 284-286
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Indonesia yang belum berdaulat seutuhnya. Dengan peraturan ordonansi yang
membatasi wilayah Indonesia dengan laut hanya tiga mill. 1’8

Ir Djuanda beserta jajaran kabinet pada masa itu memutuskan untuk
mendeklarasikan sebuah ketentuan baru. untuk wilayah perairan Indonesia.
Pada tanggal 13 Desember 1957 Perdana Menteri Djuanda menyatakan
bahwasannya untuk melindungi keutuhan negara Indonesia sebagai sebuah
negara kesatuan yang utuh maka peraturan ordonansi laut territorial dan
lingkungan maritime 1939 (Territoriale Zee en Maritime Kringen Ordonnantie)
tidak lagi digunakan oleh negara Indonesia dan dengan itu ketentuan di rubah
menjadi dua belas mill diukur dari titik terluar dari tiap-tiap pulaunya. dan hal
ini nantinya akan dibahas lebih lanjut dalam konferensi wilayah laut
International di Jenewa pada 1958.17°

Deklarasi Djuanda inilah yang diajukan oleh Ir. Djuanda di Jenewa
untuk di perjuangkan dalam United Nation Convention on the Law of the Sea
(UNCLOS), namun pada perundingan pertama mengalami kegagalan karena
banyak perwakilan negara yang tidak dapat hadir. Dan kedepannya pada
pertemuan ketiga menggugah kesadaran dunia bahwasannya harus ada hokum
yang mengatur perbatasan wilayah laut agar kedepannya tidak membuat hal-hal
yang tidak di inginkan. Pada tahun 1973 sampai 1982 konferensi ini
menemukan titik terang dimana pengajuan Indonesia atas dua belas mill

wilayah lautnya. Konferensi tersebut menunjukkan titik terang untuk Indonesia

178 Hamzah, Laut, Teritorial, Undang-Undang dan Peraturan Lainnya, (Jakarta: Akademika
Pressindo,1984), 128
179 sahono Soebroto, dkk, Konvensi PBB Tentang Hukum Laut, (Jakarta: Surya Indah, 1983), 5
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atas di tentukannya wilayah batas laut. Sebab sebagai negara kesatuan dan juga
sebuah negara kepulauan tentunya menjadi hal yang berat jika wilayahnya dapat
dilewati dan digunakan oleh pihak luar tanpa izin.'®° Termasuk kekayaan alam
disekitarnya, sumber daya alam dibawah laut maupun di dalam tanahnya dan
juga udara di atasnya yang nantinya banyak pesawat akan lalu lalang guna
masyarakat berpergian. Tentunya dengan hasil ini Indonesia kedepannya akan
menjadi sebuah negara yang berkembang dan pada saat ini Indonesia telah
merasakan dampak dari adanya deklarasi Djuanda.®!
B. Pembangunan Fasilitas Dengan Nama Ir. H. Djuanda Kartawidjaya

Ir. Djuanda merupakan seorang menteri yang mendapat julukan menteri
marathon sebab semenjak ia menjabat sebagai menteri dengan jabatan menteri
perhubungan pada tanggal 12 Maret 1946 yang merangkap juga sebagai kepala
devisi kereta api, Ir. Djuanda setelah itu tidak pernah absen dalam kursi kabinet
kementerian dan bahkan pada 1957 ia diangkat menjadi perdana menteri. Bukan
hanya sampai perdana menteri pada 1957, dimana Indonesia setelah
memutuskan untuk kembali pada UUD 1945 Ir. Djuanda tetap menjabat sebagai
menteri dan hingga akhir hayatnya ia tetap memegang jabatan dalam
kementerian pada 1963.182

Ir. H. Djuanda Kartawidjaya merupakan seorang yang tidak banyak
bicara dan juga seseorang non blok yang tidak mengikuti partai manapun

sehingga dianggap sebagai orang yang netral dalam pemerintahan. Tak heran

180 Tsauro, Arti Deklarasi Djuanda..., 3
181 Djamin, Pahalawan Nasional..., 341
182 Setiawan, Djuanda Kartawidjaya..., 2
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melihat posisinya yang tidak pernah absen dalam jajaran kursi kabinet. Selain
itu Ir. Djuanda merupakan lulusan perguruan tinggi yang sama dengan Ir.
Soekarno yakni THS yang sekarang menjadi ITB dimana lulusan dari THS
sendiri telah diberikan ilmu yang mumpuni kedepannya.'8

Selaku menteri Ir. Djuanda banyak melakukan hal-hal yang patut di puji
sebab banyak jasa dari hasil kerja kerasnya bersama rekan-rekannya yang dapat
Kita rasakan hingga saat ini. Pertama ia memberikan waktunya untuk mengatur
devisi perkeretaapian dimana setelah perusahaan kereta api telah direbut dari
tangan Belanda dan menjadi milik Indonesia, Ir. Djuanda mendapatkan perintah
untuk memimpin devisi itu dan juga dengan tugas memajukan perkereta apian
agar dapat digunakan dan semakin berkembang. Dan dengan bantuan banyak
pihak perkereta apian dapat digunakan dan berkembang hingga saat ini. Selain
dari fisik kereta api, Ir. Djuanda yang juga memegang jabatan menteri pada saat
itu memutuskan untuk memberikan orang-orang yang berkompeten dalam
mengatasi permasalahan-permaslahan?®,

Berkat usaha itu semua hingga saat ini kereta api di Indonesia tetap
dapat digunakan dan dapat dinikmati oleh semua masyarakat terutama yang

berada di wilayah Jawa dan juga Sumatera sebab rute kereta api berada di

wilayah tersebut. Dan untuk mengenang jasanya tersebut namanya dijadikan
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nama sebuah stasiun kereta api yakni stasiun Djuanda yang berada di Jakarta
dimana letaknya berada disamping halte TransJakarta Juanda.&

Selain digunakan sebagai nama Halte dan juga nama stasiun kereta api.
Nama Ir. Djuanda juga di abadikan sebagai nama dari lapangan terbang atau
bandara udara yang berada di Surabaya. Dalam kabinet menteri Ir. Djuanda
merencanakan sebuah proyek pembangunan lima tahunan dimana didalamnya
menjelaskan untuk pembangunan fasilitas public dan juga sarana transportasi
umum dan lapangan terbang di Surabaya ini ditangani olehnya namun dalam
peresmiannya ia tidak dapat menghadirinya karena telah meninggal dunia
sebelum bandara ini diresmikan. &

Bandara ini kini semakin berkembang pesat dan menjadi bandara
International yang luas dengan nama bandara Juanda. sebuah lapangan terbang
hasil dari program kerja lima tahunan ini hingga saat ini masih beroperasi dan
berkembang dalam tingkat yang mendunia dan didalamnya terdapat banyak
pesawat yang setiap harinya mengantarkan masyarakat dalam berpergian. Pada
tahun 2016 lapangan terbang ini kembali diresmikan oleh Presiden Indonesia
yakni Susilo Bambang Yudoyono. Dalam kecakapan Ir. Djuanda serta jajaran
kabinet yang menjalankan proyek pembangunan lima tahunan ini sehingga

bandara ini dapat terwujud dan hingga saat ini dapat dinikmati oleh

masyarakat. 8’
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Uang adalah merupakan alat pembelian yang sah dimana dapat diterima
oleh seluruh masyarakat untuk pembayaran pembelian barang. Indonesia
sekarang memiliki mata uang dengan nama Rupiah?®, namun sejarah mata uang
Indonesia tidak begitu singkat sebab Indonesia yang dulunya merupakan negara
Hindia Belanda yang juga sebuah wilayah jajahan menggunakan mata uang
Gulden, yakni mata uang negara Belanda.*®°

Setelah memerdekakan diri Indonesia mulai membuat mata uang sendiri
dengan nama ORI (Oeang Republik Indonesia) awal mula ori memiliki satuan
sen dan seiring berjalannya waktu di adakan perubahan dan berganti menjadi
rupiah. Uang kertas rupiah yang selalu kita bawa didalamnya terdapat gambar
pahlawan dan juga budaya serta kekayaan alam Indonesia y ang tergambar
didalamnya. Ir. Djuanda salah satunya yang termasuk dalam gambar pahlawan
yang berada di uang kertas limapuluh ribu yang hingga saat ini kita gunakan
dalam bertransaksi terdapat gambar Ir. Djuanda. 1%°

Alasan terpampangnya gambar Ir. Djuanda dalam uang kertas lima
puluh ribu selain ia yang merupakan seorang pahlawan ada beberapa
keterkaitan yang melibatkan Ir. Djuanda secara langsung dengan sejarah
keuangan Indonesia. Dimana ia telah menjabat beberapa kali sebagai menteri
keuangan Indonesia dan sebelum kematiannya ia juga menjabat sebagai menteri
keuangan. Beberapa hal yang dilakukan oleh Ir. Djuanda pada keuangan

Indonesia selaku menteri keuangan menekan angka inflasi agar mata uang
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Indonesia tidak merosot dan menghasilkan kematian ekonomi. Pasalnya
beberapa kali Indonesia harus mengalami gunting mata uang guna menurunkan
angka inflasi. Sementara jabatannya dalam negara beberapa kali berganti-ganti,
tentunya Ir. Djuanda memahami permasalahan mengenai keuangan yang ada di
Indonesia dan berupaya bersama dengan jajaran anggota pemerintahan untuk
membenahi anggaran ekonomi negara. Dan atas jasanya gambar Ir.Djuanda
dicetak dalam mata uang kertas lima puluh ribu rupiah yang hingga saat ini
beredar dan dapat kita gunakan untuk transaksi jual beli.

Ir. Djuanda yang merupakan seorang administrator dimana ia
berulangkali menduduki jabatan kementerian dalam pemerintahan membuat
namanya diangkat menjadi seorang pahlawan. Dan atas jasa-jasa yang ia
berikan berbagai penghargaan di berikan untuk mengenang jasa yang telah ia
sumbangsihkan. Karena ia yang merupakan pencetus deklarasi pembagian
wilayah laut untuk Indonesia maka deklarasi tersebut dinamakan namanya
yakni Deklarasi Djuanda. Dan berbagai fasilitas public menggunakan namanya
mulai dari stasiun kereta api, halte bus, nama jalan, nama waduk dan juga nama
hutan lindung yang didalamnya terdapat sebuah museum Djuanda yang berada
di Jawa Barat dan dibuat oleh pemerintah setempat guna mengenang jasa-jasa
yang telah ia berikan pada negara dan juga masyarakat.'%

Pada masa sekarang ini masyarakat dapat menikmati semua hasil

perjuangan dari para pahlawan yang telah berjuang dan sebagai mana mestinya

191 Ada Ir Djuanda di Uang Rp 50 Ribu | Suara Muhammadiyah, Diakses pada 16 Desember 2020,
pukul 09:15 WIB.

192 Tinjau Stasiun Juanda, Ariza Pastikan Hasil Penataan Kawasan... | Portal Resmi Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta, Diakses pada 16 Desember 2020, pukul 09:15 WIB.
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kita perlu menghargai jasa-jasa yang telah diberikan dan dengan di gunakan
nama pahlawan pada setiap fasilitas umum tentunya kita dapat mengetahui dan

memahami sosok tersebut dan perjuangan yang telah ia berikan.'®3

C. Cinta Tanah Air Indonesia, Muhammadiyah dan Ir. Djuanda

Ir. Djuanda merupakan seorang muslim yang mencintai tanah
kelahirannya dan juga negara Indonesia ini. Sejak kecil ia berada dibawah
lingkungan Muhammadiyah yang mana ayahnya Kartawidjaya merupakan
seorang guru dari sekolah yang dinaungi oleh Muhammadiyah. Bahkan
sebelum menduduki jabatan kementerian ia juga meneruskan jejak ayahnya
sebagai pengurus komplek sekolahan yang dinaungi oleh Muhammadiyah dan
disaat itu juga ia diangkat menjadi anggota muhammadiyah. Organisasi
Muhammadiyah sendiri didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada
18 November 1912. Banyak tokoh dari Muhammadiyah sendiri yang berperan
dalam perjuangan membela Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ini
diantaranya mulai dari pendirinya K.H. Ahmad Dahlan sendiri, Ir. Soekarno,
Jenderal Soedirman, K.H. Mas mansyur dan tokoh lainnya.%*

Beberapa tokoh tadi yang juga memicu munculnya sikap cinta terhadap
tanah air terhadap Ir. Djuanda. Sepertihalnya konsep Jihad Fi Sabilillah untuk
membela tanah air yang sedang dalam penjajahan. Ir. Djuanda membuktikan

kecintaannya terhadap tanah air dengan menjadi seseorang yang berperan

193 Museum Tanah dan Pertanian, Diakses pada 16 Desember 2020, pukul 09:19 WIB.
19 Djuanda: Perdana Menteri yang Kader Muhammadiyah - Cahaya Islam Berkemajuan, Diakses
pada 16 Desember 2020, pukul 09:19 WIB.
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penting didalamnya.'® Dan selain berperan penting ia memposisikan dirinya
sebagai seseorang yang tidak berukubu atau non blok dan terbukti ketika
kunjungan ke beberapa negara dan juga setelah melaksanakan Ibadah haji dan
pada saat ia diwawancarai pers ia mengatakan bahwasannya ia bukan bagian
dari partai politik manapun ia hanya anggota dari muhammadiyah. Djuanda
sendiri mengatakan bahwasannya ia masuk dalam organisasi Muhammadiyah
bukan atas keinginannya sendiri, melainkan kehendak orang tuanya dan ia
bukan hanya dijadikan anggota saja namun ia diberi kepercayaan untuk
mencerdaskan generasi-generasi anak didik dari muhammadiyah ini.'%

Dan selanjutnya ia mengatakan bahwa agar kedepannya apa yang telah
dilakukannya dapat menjadi contoh untuk generasi mendatang. Dan
Muhammadiyah baginya sebuah organisasi yang sanggup menunaikan darma
baktinya bagi agama, negara dan bangsa. Melihat banyak hal yang terjadi tentu
banyak dari anggota muhammadiyah yang berperan aktif dalam membantu
memajukan bangsa dan negara. Hal ini didasari oleh ketidak setujuan dari
muhammadiyah atas penindasan yang terjadi sebab tidak sesuai dengan hokum
agama yang beralaku dimana Islam harus menyebarkan cinta kasih dan
perdamaian. Oleh sebab itu perjuangan anggota muhammadiyah dalam

membela kemerdekaan negara sangat giat. %’

195 Abdul Munir Mulkhan, Ahmad Syafi Maarif, 1 Abad Muhammadiyah Gagasan Pembaharuan
Sosial Keagamaan, 1-3

1% Djuanda: Perdana Menteri yang Kader Muhammadiyah - Cahaya Islam Berkemajuan, Diakses
pada 16 Desember 2020, pukul 09:19 WIB.
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Ir. Djuanda sendiri sempat memberikan sumbangan sekitar dua puluh
ribu rupiah dan juga menitip pesan agar dirinya tidak dihapuskan dari
keanggotaan Muhammadiyah dan pesan itu merupakan pesan terakhir dari Ir.
Djuanda yang disampaikannya. Itulah hubungan yang dimiliki antara Ir.
Djuanda dan Muhammadiyah. Hingga saat ini banyak tulisan mengenai jasa-
jasa dari Ir. Djuanda yang dicantumkan dalam artikel resmi Muhammadiyah.
Tentunya sebagai generasi penerus dapat menjadikannya sebagai contoh dan
juga teladan sebagaimana mencintai negara, agama dan bangsa. Ir. Djuanda dan
Muhammadiyah dalam konteks kekinian patut ditanamkan pada diri masing-
masing masyarakat dan juga generasi penerus dimana kecintaan terhadap tanah

air. 198

1% Djamin, Pahalawan Nasional..., 186



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian mengenai “Peran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya Dalam

Meneguhkan Kedaulatan Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia

(NKRI) 1934-1963” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Ir. H. Djuanda Kartawidjaya merupakan seorang pria kelahiran Bandung
tanggal 14 Januari 1911 dari pasangan suami istri Kartawidjaya dan Nyi
Momot. Riwayat pendidikan yang ia jalani terdiri dari Hollandse Inlandse
School (HIS), Eouropese Lagere School (ELS), Hogere Burgerlijke School
(HBS), dan Technische Hoge School Bandung (THS) yang kini akrab
disebut Institut Teknologi Bandung (ITB). Djuanda sendiri dalam
pendidikan merupakan seorang yang cerdas, rajin dan tekun sehingga
pendidikan yang ia jalani terasa ringan dan menjadi siswa yang berprestasi.
Dalam keorganisasian Djuanda semasa hidupnya mengikuti dua organisasi
yakni Pagoeyoeban Pasoendan (PP) dan juga Muhammadiyah. Djuanda
pernah menjadi sekretaris dari organisasi PP dimana hal ini membekalinya
dalam karir menjadi menteri. Pada Muhammadiyah ia menjadi seorang
pengajar dan juga mendapatkan nilai-nilai agama dan juga mencintai tanah
air.

Semasa hidupnya Ir. H. Djuanda Kartawidjaya memiliki peran dalam
meneguhkan kedaulatan wilayah NKRI, melalui sebuah deklarasi yang ia

keluarkan ketika menjabat sebagai perdana menteri tahun 1957. Deklarasi
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ini menentang adanya ordonansi Hindia Belanda yang membatasi wilayah
laut Indonesia sebanyak 3 mill dari ujung pulaunya dan dirubah menjadi 12
mill deklarasi tersebut dikenal dengan deklarasi Djuanda. Ada juga berbagai
peran lain yang telah ia lakukan semasa duduk dikursi kementerian, yakni
program pembangunan lima tahunan yang meliputi pembatalan konferensi
meja bundar, upaya pengembalian Irian Barat, serta mempergiat upaya
pembangunan.

3. Dalam hal ini dengan adanya peran Ir. H. Djuanda Kartawidjaya dalam
mencetuskan Deklarasi Djuanda yang menolak adanya pembatasan wilayah
di Indonesia yang diatur oleh ordonansi Hindia Belanda semakin
berkembang. Dan pada saat ini dan kedepannya Indonesia berdaulat atas
seluruh wilayahnya dan juga peran lain yang telah dijalankan Ir. H. Djuanda
Kartawidjaya dalam pembangunan fasilitas umum semasa menjabat di
kementerian hngga 1963 semakin berkembang dan dapat dikenang melalui
penamaan namanya di fasilitas umum, mulai dari bandara Surabaya, stasiun

kereta api, jalan raya hingga mata uang.

B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian mengenai “Peran Ir. H. Djuanda
Kartawidjaya Dalam Meneguhkan Kedaulatan Wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) 1934-1963” peneliti mohon izin untuk
menyampaikan saran sebagai berikut:
1. Untuk sesama rekan mahasiswa dan juga calon peneliti dari kampus

manapun dan juga jurusan apapun khusunya prodi Sejarah Peradaban Islam.
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peneliti berharap agar menumbuhkan kesadaran untuk menggali sejarah dan
mengangkat nama-nama tokoh yang tidak banyak dikenal oleh masyarakat
sebagai kajian penelitian. Karena merupakan suatu tanggung jawab bagi
putera-puteri bangsa untuk mengingat jasa-jasa para pendahulu yang telah
memerjuangkan negara.

. Kepada pembaca, dan akademisi serta peneliti sendiri berharap agar dapat
mengambil manfaat dan juga dapat menimbulkan sifat cinta terhadap tanah
air dari adanya penjabaran mengenai peran Ir. Djuanda ini. Tidak terlepas
kemungkinan kita pernah memiliki keraguan dalam diri dan dengan adanya
penelitian ini dapat membangkitkan kembali kecintaan terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) tercinta ini.

. Kepada masyarakat umum, diharapkan dengan adanya penelitian ini Kita
lebih menghargai jasa-jasa para pendahulu yang telah gugur dan
memerjuangkan hak serta kedaulatan negara yang kita cintai ini. Dan dapat
menjaga keutuhan dalam bermasyrakat agar dapat terhindar dari

perpecahan.
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